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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian studi kasus dengan judul “Tinjauan 

Maqasid Syariah Tentang kewajiban Suami Difabel Terhadap Istri Tunarungu 

Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di Desa Sobontoro 

Kecamataan Balen Kabupaten Bojonegoro)”. Penelitian ini menjawab rumusan 

masalah yaitu, Bagaimana kewajiban suami difabel terhadap istri tunarungu 

dalam mewujudkan keluarga sakinah dan Bagaimana analisis maqasid al-shari’ah 

terhadap perkawinan suami difabel terhadap istri tunarungu dalam mewujudkan 

keluarga sakinah.  

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan 

melakukan sebuah penelitian di Desa Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten 

Bojonegoro. Proses pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan observasi dan wawancara. Tahapan analisis yang digunakan metode 

deskriptif analisis, yaitu memaparkan dan menganalisa data-data yang telah 

diperoleh yang mana data tersebut memiliki keterkaitan dengan kewajiban suami 

difabel terhadap istri tunarungu dalam pembentukan keluarga sakinah.   

Hasil penelitian ini menyimpulkan. Pertama, Pemenuhan kewajiban 

pasangan suami difabel terhadap istri tunarungu di Desa Sobontoro Kecamatan 

Balen Kabupaten Bojonegoro, berdasarkan dengan ketentuan yang diharuskan 

semuanya telah terpenuhi tetapi terdapat beberapa hak dan kewajiban belum 

terlaksanakan dengan baik karena faktor suami yang difabel. Kedua, Kehidupan 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu memiliki hak dan kewajiban yang 

sama seperti manusia pada umumnya. sesuai dengan pengamalan Maqāshid Al- 

Syarī‘ah kedua pasangan ini mampu melewati dengan baik meskipun ada 

rintangannya seperti Hifżu ad-dīn kedua pasangan melaksanakan dengan baik 

meskipun keadaan istri seperti itu namun tidak membuat istri tunarungu lalai 

akan kewajiban dan tugas suami untuk selalu menggingatkan. Begitupun Hifżu 

nafs tanggung jawab sebagai sorang suami akan memnuhi hak dan kewajibannya 

untuk kebutuhan pokok sehari – hari terlaksana meskipun dengan seaadanya 

melihat keduan pasangan ini tidak terlalu mempermasoalkan hal ini yang 

terpenting mereka mempunyai hak untuk keberlangsungan hidup.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada saran yang perlu dicantumkan 

yakni Perkawinan harus di jaga dan di pelihara dengan baik, agar terwujudnya 

keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah maka diharuskan untuk memenuhi 

hak dan kewajiban pasangan suami istri dalam sebuah ikatan perkawinan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkawinan adalah suatu akad yang diperbolehkan bergaulnya antara 

laki-laki dan perempuan. Allah mengutus umat-Nya untuk menyempurnakan 

kelestarian hidupnya. 1  Dengan terlaksanakannya suatu ikatan perkawinan 

yang sah, dapat menjadikan laki-laki dan perempuan lebih terhormat dan 

menjadikan perkawinan tersebut mencapai sebuah kemuliaan yang telah 

ditetapkan oleh Allah. Sehingga Allah memberikan kebahagiaan kepada 

hambanya yang melaksanakan perkawinan. 

Disebutkan dalam pasal 2 Komplasi Hukum Islam (KHI) “Perkawinan 

menurut hukum islam adalah akad yang kuat atau misaqam ghalidan untuk 

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.2 Selain 

itu, makna perkawinan dalam undang–undang No 1 Tahun 1974 te ntang 

pernikahan mendefinisikan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang laki – laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.3 Berikut salah satu dalil Al-Qur’>an 

yang menjelaskan anjuran untuk menikah yakni surat An-Nur ayat 32: 4 

                                                 
1 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT. Alma’ Arif, 1990), 09. 
2 Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam 
3 Pasal 1, UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 30 Juz, (Solo: PT. Qomari Prima Publisher, 

2007), 494. 
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                        

                   

Artinya:"Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 

kamu, dan orang- orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. 

Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-

Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui” 

Dalam surat Ar – Rum ayat 21 di jeleaskan bahwa, tujuan membangun 

rumah tangga adalah mencari suatu ketenangan dan ketentraman atas dasar 

mawaddah, dan rahmah, saling mencintai antara suami dan istri. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat Al-Rum ayat 21: 5 

                          

                    

Artinya:"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa perkawinan merupakan 

akad yang memperolehkan laki-laki dan perempuan melakukan hal yang 

mereka inginkan karena hubungan mereka sudah sah. Sah yang dimaksud ini 

ialah menurut hukum yang berlaku dalam masyarakat.  

                                                 
5 Ibid, 572. 
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Tujuan dari pernikahan antara lain. Pertama, saling melengkapi 

memberikan kebahagiaan dalam rumah tangga guna membentuk keluarga 

sakinah. Kedua, membentuk keluarga yang sakinah, mawadah dan kasih 

sayang. Ketiga, pernikahan yang sah guna mendapatkan keturunan yang 

baik. Keempat, untuk memenuhi kebutuhan seksual, yakni berhubungan 

guna mewujudkan keluarga yang penuh kasih sayang yang telah diatur oleh 

syariah.6  

Kelurga sakinah dapat diartikan sebagai keluarga yang harmonis apabila 

nilai-nilai ajaran islam senantiasa selalu dijalankan agar saling menghormati 

dan saling menyanyangi. Dalam keluarga yang sakinah, senantiasa keluarga 

selalu menjalankan kewajibannya serta membantu satu sama lain. Keluarga 

sakinah juga harus mengerti satu sama lain, seandainya terjadi suatu konflik 

dalam keluarga maka konflik bisa diatasi dengan baik.  

Dalam keluarga peran psangan sangat di perlukan sebagai wujud dari 

sebuah perkawinan. Perkawinan yang menghadikan kenyamanan, 

keaamanandan kesejahteraan dengan adanya hal tersebut bisa menjadi 

parameter dalam membentuk keluarga sakinah. 7 

Dalam mewujudkan keluarga sakinah di perlukan adanya prinsip – 

prinsip, khususnya dari kedua pasangan ini suami – istri agar mampu dan 

saling mendukung. Salain itu pasangan suami istri harus memahami konsep 

maqashid syariah dalam pernikahan. Maqashid syariah secara bahasa 

                                                 
6 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017),26  
7 Mufidah, Psikologi Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 33. 

https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/konflik-dalam-keluarga
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/konflik-dalam-keluarga
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/konflik-dalam-keluarga
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/konflik-dalam-keluarga
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/konflik-dalam-keluarga
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/konflik-dalam-keluarga
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/konflik-dalam-keluarga
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diartikan sebagai tujuan syariah. Mewujudkan maslahat dunia maipun 

akhirat merupakan tujuan dari maqashid syariah.  

Kemashlahatan yang dimaksud adalah mencakup semua urusan 

kehidupan manusia. Salah satu di antara adalah kebuthan dasar hidup, rezeki 

manusiia, dan juga kebutuhan lain yang diperlukan mausia. Di dalamnya 

juga terdapat intelektual, kualitas emosional, dan juga pemahaman atau 

pengertian yang mutlak. Ada lima macam maqashid syariah yakni: maqashid 

untuk melindungi agama, jiwa, fikiran, harta dan keturunan.  

Sesuai dengan bentuk maqashid syariah diatas, tentunya sangat berperan 

dalam pasangan difabel dan istri tunarungu. Karena, sudah seharusnya 

pasangan suami istri memenuhi hak dan kewajibannya. Sejalan dengan hal 

tersebut setelah terbentuknya suatu keluarga, suami – istri mempunyai 

kewajiban masing-masing. Kebutuhan keluarga merupakan tanggung jawab 

suami sebagai kepala rumah tangga. Istri bertanggung jawab sebagai ibu 

rumah tangga dengan mengurus suami dan keadaan ruamah.  

 Ketika menjalankan kehidupan rumah tangga, tidak bisa dipungkiri 

pasti terdapat permasalahan-permasalahan yang muncul seperti 

kesalahpahaman antara suami dan istri, suami/istri tidak melaksanakan 

kewajiban dan lain sebagainya. Jika permasalahan tersebut bisa terselesaikan 

maka pasangan tersebut akan kembali harmonis. Sedangkan jika 

permasalahan tersebut tidak bisa terselesaikan dan akibatnya timbul 

pertengkaran secara terus menurus maka perceraianpun terjadi. Oleh sebab 
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itu untuk menghindari sesuatu yang merugikan berkluarga, peran baik antar 

pasangan diwajibkan agar menciptakan keluarga yang bahagia. Namun, apa 

yang terjadi apabila dalam sebuah rumah tangga yang dijalani pasangan 

penyandang cacat atau difabel. 

Pada hakiktnya pasangan suami difabel dan istri tunarungu mempunyai 

hak dan kehidupan yang sama seperti masyrakat umumnya. Namun 

kenyatannya berbeda dengam masyrakat yang lain, pasangan suami difabel 

dan istrirungu dalam upaya membentuk keluarga sakinah lebih penuh usaha 

yang lebih mengingat kondisi yang kurang sempurna.  

Sebagaimana contoh yang peneliti temukan di Desa Sobontoro 

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro terdapat pasangan suami difabel 

dan istri tunarungu yakni bapak salikun dan ibu patemi. Dengan adanya 

pernikahan pada keluarga penyandang difabel tidak membuat pasangan ini 

kehilangan hak dan kewajiban mereka. Dengan adanya keterbatasan yang 

mereka miliki, bagaiamana keluarga difabel dapat menjalankan dan 

mempertahankan rumah tangga mereka. Fenonema perkawinan penyandang 

difabel di atas merupakan suatu hal yang menarik untuk dibahas. Peneliti 

mengambil penelitian di Kecamatan Balen karena terdapat pasangan 

penyandang difabel yang tinggal di Kecamatan Balen.  

Berdasarkan latar belakang tersebut ,penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan dengan judul “Tinjauan Maqasid Syariah Tentang Kewajiban 

Suami Difabel Terhadap Istri Tunarungu Dalam Pembentukan Keluarga 
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Sakinah Studi Kasus di Desa Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten 

Bojonegoro”.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang di atas, terdapat masalah yang teridentifikasi, 

diantaranya sebagai berikut :  

a. Kewajiban suami menurut hukum Islam  

b. Besarnya peran suami dan istri menjadi dasar untuk terwujudnya 

tujuan perkawinan  

c. Analisis maqasid al-shari’ah terhadap kewajiban suami difabel 

terhadap istri tunarungu dalam pembentukan keluarga sakinah studi 

kasus di Desa Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro  

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, guna untuk membatasi 

identifikasi masalah yang terkadung dengan tujuan agar peneliti dalam 

melakukan penelitian lebih fokus dan lebih sistematis, maka batasan 

masalah yang akan peneliti kaji adalah :  

a. Kewajiban suami menurut hukum Islam 

b. Besarnya peran suami dan istri menjadi dasar untuk terwujudnya 

tujuan perkawinan  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

c. Analisis maqasid al-shari’ah terhadap kewajiban suami difabel 

terhadap istri tunarungu dalam pembentukan keluarga sakinah 

studi kasus di Desa Sobont oro Kecamatan Balen Kabupaten 

Bojonegoro  

C. Rumusan Masalah  

Dari batasan masalah di atas dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana kewajiban suami difabel terhadap istri tunarungu dalam 

Pembentukan keluarga sakinah ?  

2. Bagaimana analisis maqasid al-shari’ah terhadap perkawinan suami 

difabel terhadap istri tunarungu dalam pembentukan keluarga sakinah ?  

D. Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka merupakan deskripsi ringkasan terkait penelitian yang 

sudah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti.Kajian Pustaka sendiri 

digunakan untuk menegaskan bahwa penelitian yang ditulis bukan 

merupakan pengulangan atau duplikasi dari penelitian yang telah ada. 8 

Pembahasan terkait hak dan kewajiban suami istri difabel sendiri telah 

banyak diteliti, namun disini penulis tentunya memiliki persamaan dan 

perbedaan yang akan penulis paparkan sebagai berikut :  

Skripsi oleh Nisful Jiddah C01216032 UIN Sunan Ampel Surabaya pada 

tahun 2020. Skripsi dengan judul “Analisis Maqasid Al – Syari’ah Terhadap 

                                                 
8 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk dan Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: 

UINSA Press, 2018).  
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Pemenuhan Kewajiban Oleh Kepala Keluarga Penyandang Disabilitas Dalam 

Buku Fiqih Penguatan Penyandang Disabilitas”. Skripsi ini mengkaji tentang 

kewajiban kepala keluarga yang dimana pemenuhan kewajiban sebagai 

kepala keluarga. Penulis menganalisisnya dari segi Maqasid Syariah dan 

Buku Fiqih penguatan penyandang disabilitas. Persamaan skripsi ini yang 

akan penulis kaji yakni sama dalam Maqasid Syariah dan mengkaji 

kewajiban. Namun untuk perbedaannya yakni pengkajian yang saya lakukan 

secara langsung kepada pasangan sedangkan dalam skripsi ini analisi buku 

fiqih penguatan penyandang disabilitas.9  

Skripsi oleh Desika Meli Anjani C01216009 UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada tahun 2020. Skripsi dengan judul “Analisis Yuridis Terhadap 

Ketahanan Keluarga Pasangan Tunagrahita Di Desa Karangpatihan 

Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo”. Skripsi ini mengkaji tentang 

ketahanan keluarga pasangan tunagrahita. Penulis menganalsisnya dari segi 

yuridis. Persamaan skripsi ini yang akan penulis kaji yakni sama pasangan 

disabilitas. Namun untuk perbedanya yakni pengkajian yang penulis lakukan 

berdaskan hukum islam dan disabilitas kami tunarungu. Permasalahan yang 

penulis tuju yakni pada hak suami yang lumpuh begitupun dengan istri yang 

                                                 
9 Nisful Jiddah,“Analisis Maqasid Al – Syari’ah Terhadap Pemenuhan Kewajiban Oleh Kepala 

Keluarga Penyandang Disabilitas Dalam Buku Fiqih Penguatan Penyandang 

Disabilitas”(Skripsi-UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020).  
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tunarungu yang dimana dalam hal ini kedua pasangan belum mampu 

memenuhi kewajibannya.10  

 Skripsi Oleh Nurul Amalia Rachman 13210158 UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada tahun 2017. Skripsi dengan judul “Pembentukan  

Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Difabel”. Skripsi ini mengkaji tentang 

pembentukan keluarga sakinah dalam keluarga difabel. Penulis 

mengalisisnya dari segi penelitian yang membahas pembentukan keluarga 

sakinahnya. Persamaan skripsi ini yang akan penulis kaji yakni dalam 

pembentukan keluarga sakinah. Namun untuk perbedaannya yakni 

pengkajian yang penulis lakukan berdaskan hukum islam (Maqasid Syarih). 

Permasalahan yang penulis tuju yakni pada kewajiban. 11  

Skripsi Oleh M. Najih Al – Hasbi 1402110440 IAIN Palangkaraya 

pada tahun 2018. Skripsi dengan judul “Upaya Pembentukan Keluarga 

Sakinah (Persepsi Terhadap 4 Pasangan Suami – Istri Difabel Di Kota 

Palangkaraya)”. Skripsi ini mengkaji tentang upaya membentuk keluarga 

sakinah terhadap 4 pasangan difabel di Palangkaraya. Penulis 

menganalisinya dengan penelitian yang membahas upaya pembentukan 

keluarga sakinahnya. Persamaan skripsi ini yang akan penulis kaji yakni 

dalam keluarga difabel. Namun untuk perbedaannya yakni pengkajian yang 

saya lakukan berdaskan hukum islam (Maqasid Syariah) dan permasalahan 

                                                 
10 Desika Meli Anjani, “Analisis Yuridis Terhadap Ketahanan Keluarga Pasangan Tunagrahita Di 

Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo”(Skripsi--UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2020).  
11 Nurul Amalia Rachman“Pembentukan Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Difabel”(Skripsi-

UIN Maulana Malik,Malang,2017).  
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yang penulis tuju yakni pada kewajiban dan pembetukan kelurga sakinah 

bukan membentuk keluarga sakinah. 12  

Skripsi oleh Hanik Rusdian IAIN Salatiga pada tahun 2017. Skripsi 

dengan judul “Keharmonisan Keluarga Tunarungu dan Tunawicara”. Skripsi 

ini mengkaji tentang keharmonisan kelurga tunarungu dan tunawicara. 

Penulis menganalisinya dengan penelitian yang membahasa upaya 

keharmonisan keluarganya. Persamaan skripsi ini yang akan penulis kaji 

yakni dalam keluarga difabel. Namun untuk perbedaannya yakni pengkajian 

yang penulis lakukan berdaskan hukum islam (Maqasid Syariah) 

permasalahan yang penulis tuju yakni pada kewajiban.13  

E. Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan penulis yang ingin tercapai dalam penelitian ini, yakni:  

1. Untuk mengetahui kewajiban suami difabel terhadap istri tunarungu 

dalam mewujudkan keluarga sakinah  

2. Untuk mengetahui analisis maqasid al-shari’ah terhadap perkawinan 

suami difabel terhadap istri tunarungu dalam mewujudkan keluarga 

sakinah  

                                                 
12 M. Najih Al – Hasbi “Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah (Persepsi Terhadap 4 Pasangan 

Suami – Istri Difabel Di Kota Palangkaraya)”(Skripsi—IAIN Palangka raya, Palangka 

raya,2018).  

  
13 Hanik Rusdian “Keharmonisan Keluarga Tunarungu dan Tunawicara”(Skripsi—IAIN  

Salatiga,Salatiga,2017).  
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F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Dari permasalahan diatas, penulis berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat dan digunakan semestinya setidaknya mencakup dua aspek 

berikut:  

1. Secara teoritis, adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan 

wawasan pengetahuan keilmuan bagi penulis. Serta meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami 

difabel dan istri tunarungu dalam pembentukan keluarga sakinah.  

2. Secara praktis, selain untuk memperkaya khazanah keilmuan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk mahasiswa lain 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya, terutama dalam 

pemenuhan hak dan kewajiban suami difabel dan istri tunarungu dalam 

pembentukan keluarga sakinah.  

G. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahan persepsi tehadap penelitian ini, maka 

peneliti perlu menguraikan dan menjelaskan ungkapan yang digunakan 

dalam penulisan judul skripsi di atas, yaitu:  

Maqasid Syariah  : Sebagaimana acuan penelitian ini adalah 

tentang kewajiban difabel suami terhadap 

istri berdasarkan Maqa>sid ’al-shari‘ah yaitu 

dimaksud untuk mengkukur bentuk 

pemenuhan kewajiban suami terhadap istri. 

Dasar dalam indicator dan dimensi sebagai 
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ukuran pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan disemsi Maqa>sid ’al-shari‘ah 

yakni An – Nafs dan Ad – Din. 

Kewajiban Suami Difabel : Kewajiban sesuatu yang harus dilakukan 

dan menjadi suatu keharusan. Memberi 

nafkah istri dengan usaha apapun demi 

tercapainya kewajiban dan sakinah, 

mawadah, warahmah.  

Keluarga Sakinah  : Suatu keluarga dalam kehidupan rumah 

tangganya merasakan ketentraman, rukun, 

dan damai. Sebagaimana dalam penelitian ini 

keluarga sakinah merupakan terwujudnya 

keluarga yang harmonis, bahagia, damai 

serta kurangnya permasalahan.   

H. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini berorientasi pada kegiatan lapangan, oleh karena itu 

jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah field research. 

Dengan ini data yang diperoleh penulis sepenuhnya berasal dari suami 

difabel dan istri tunarungu langsung serta sesuai dengan keadaan yang 

terjadi. Sedangkan pendekatan yang dilakukan oleh penulis dalam peneli 

tian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu mendeskripsikan dengan 

uraian bahasa berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.  
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2. Data yang dikumpulkan  

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini mengenai awal mula 

terjadinya pernikahan suami difabel dan istri tunarungu dalam 

pembentukan keluarga sakinah di Desa Sobontoro Kecamatan Balen 

Kabupaten Bojonegoro.  

3. Sumber data  

Terdapat dua jenis sumber data, yakni sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang berasal dari 

subyek penelitian secara langsung. Sedangkan sumber data sekunder 

adalah data-data atau literatur yang mendukung atas kegiatan penelitian 

tersebut. Dengan demikian sumber data yang diperoleh penulis berupa:  

a. Sumber data primer:  

1) Pasangan Suami difabel (lumpuh) dan Istri (tunarungu) di Desa 

Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.  

2) Tetangga pasangan suami difabel (lumpuh) dan Istri 

(tunarungu) di Desa Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten 

Bojonegoro.  

b. Sumber data sekunder  

1) Kompilasi Hukum Islam  

2) Fiqh Sunnah, karangan Muhammad Sayyid Sabiq  
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3) Hukum Keluarga Islam, Karya Mardani  

4. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data dalam penelitian merupakan salah satu kegiatan 

yang penting. Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar 

data yang diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan realibilitasnya.14 

Berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan penulis dalam 

penelitian:  

a. Wawancara adalah sebuah kegiatan percakapan untuk memperoleh 

informasi, keterangan, atau data secara lisan dari seorang 

narasumber atau responden. Peneliti akan melakukan interview 

secara langsung untuk terhadap masalah yang terjadi. Dalam 

penelitian ini penulis akan melakukan wawancara terhadap 

pasangan suami istri difabel. Adanya wawancara dalam penelitian 

ini untuk memperoleh data awal mula terjadinya pernikahan suami 

difabel istri tunarungu serta pemenuhan hak dan kewajiban di Desa 

Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.  

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam sebuah 

penelitian, karena melalui analisislah data tersebut dapat diberi arti dan 

                                                 
14  Sandu Suyoto & Ali Shodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Media Literasi 

Publishing, 2015), 75.  
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makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. 15 

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dari lapangan, selanjutnya 

penulis melakukan analisis menggunakan metode analisis deskriptif. 

Yakni suatu prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan atau 

memaparkan keadaan subyek dan obyek berdasarkan fakta data yang 

diperoleh.  

6. Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan untuk memaparkan 

tentang kewajiban suami difabel dan istri tunarungu. Kemudian, 

memberikan analisis dengan teori-teori yang terkait sesuai dengan 

masalah yang ada. Selanjutnya, menilai kesesuaiannya berdasarkan 

hukum yuridis dan hukum Islam tentang Maqa>sid ’al-shari‘ah.  

I. Sistematika Pembahasan  

Supaya penelitian ini tersusun dengan baik sesuai yang diharapkan, 

maka sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang akan di kaji 

sistematika pembahasannya sebagai berikut :  

Bab Pertama, yakni Pendahuluan berisi, latarbelakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, memuat membahas hak dan kewajiban dalam pernikahan 

dalam undang-undang maupun dalam hukum islam (fikih), Kemudian 

membahas terkait teori Maqa>sid ’al-shari‘ah.  

                                                 
15 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 346.  
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Bab Ketiga ,yakni gambaran umum terkait sejarah Desa Sobontoro serta 

pemenuhan hak dan kewajiban pasangan tentang suami difabel dan istri 

tunarungu dalam pembentukan keluarga sakinah Di Desa Sobontoro 

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.  

Bab Keempat, pemaparan tentang Analisis Maqa>sid ’al-shari‘ah, hak 

dan keajiban pasangan suami difabel dan istrirungu dalam pemenuhan 

keluarga sakinah.  

 Bab Kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian 

serta saran yang berkaitan dengan topic pembahasan.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI DIFABEL 

TERHADAP ISTRI TUNARUNGU DAN MAQA>SID AL-SHARI‘AH 

A. Hak dan Kewajiban  

1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri  

Secara bahasa, kata hak berasal dari bahasa Arab yaitu haqqun yang 

berarti ketetapan atau kewajiban, hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Surat al-Anfal Ayat 8: 

                        

Artinya: “Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 

membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang 

berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” 

 

Secara istilah pengertian hak adalah kekuasaan atau wewenang 

yang dimiliki seseorang untuk mendapatkan atau berbuat sesuatu. 

Sedangkan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang 

terhadap orang lain. Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga 

suami mempunyai hak dan begitu pula istri mempunyai hak dan dari 

situlah mempunyai beberapa kewajiban, dengan diaturnya hak dan 

kewajiban suami istri maka dambaan suami istri dalam bahtera rumah 

tanggannya akan dapat terwujud, karena didasari rasa cinta dan kasih 

sayang.16 

                                                 
16 Ahamad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafika, 2013), 147 
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Dengan demikian yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa 

yang diterima oleh seorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud 

dengan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seorang terhadap 

orang lain. Sedangkan kewajiban berasal dari kata wajib yang berarti 

keharusan untuk berbuat sesuatu. Kewajiban timbul karena hak yang 

melekat pada subyek hukum. Jadi dalam hubungan suami istri di sebuah 

rumah tangga, suami mempunyai hak dan begitu pula istri mempunyai 

hak. Sebaliknya suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula 

sikap istri juga mempunyai kewajiban. 

1. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban Suami Istri  

Menurut hukum Islam, suami dan isteri dalam membina rumah 

tangga harus berlaku dengan cara yang baik, Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah Ayat 228:  

                             

                                 

                                   

       

 

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru´. Tidak boleh mereka menyembunyikan 

apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman 

kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak 

merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. Akan 
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tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga 

mempunyai kewajiban, maka kewajiban istri merupakan hak bagi suami, 

namun suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi dari pada 

istri, yaitu sebagai pemimpin dan kepala rumah tangga. 

Diferensiasi peran dalam rumah tangga berhubungan erat dengan 

hak dan kewajiban suami maupun istri dalam keluarga. Dalam 

Kompilasi Hukum Islam dijelaskan : 

BAB XII 

HAK DAN KEWJIBAN SUAMI ISTERI 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 77 

1) Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi 

sendi dasar dan susunan masyarakat  

2) Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satui kepada yang lain;  

3) Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 

anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 

maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya;  

4) Suami isteri wajib memelihara kehormatannya; 
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5) jika suami atau isteri melalaikan kewjibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama  

Pasal 78 

1) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.  

2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentulan oleh 

suami isteri bersama.  

Bagian Kedua 

Kedudukan Suami Istri 

Pasal 79 

1) Suami dalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga  

2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 

hidup dalam bersama dalam masyarakat 

3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum 

Bagian Ketiga 

Kewajiban Suami 

Pasal 80 

1) Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah tangganya, 

akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-

penting diputuskan oleh sumai isteri bersama  

2) Suami wajib melidungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya  
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3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.  

4) Sesuai dengan penghasislannya suami menanggung :  

a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri;  

b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 

bagi isteri dan anak; 

c. biaya pendididkan bagi anak. 

5) Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a 

dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari isterinya.  

6) Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap 

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.  

7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 

isteri nusyuz. 

Bagian Keempat 

Tempat Kediaman 

Pasal 81 

1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-

anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah,  

2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri 

selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah 

wafat  
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3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-

anaknya dari gangguan pihak lain,sehingga mereka merasa aman 

dan tentram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai menyimpan 

harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat 

rumah tangga  

4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 

kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan 

tempat tinggalnya, baik berupa perlengkapan rumah tangga maupun 

sarana penunjang lainnya.  

Bagian Keenam 

Kewajiban Isteri 

Pasal 83 

1) Kewajiban utama bagi seoarang isteri ialah berbakti lahir dan batin 

kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum islam 

2) Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya.17 

B. Konsep Keluarga Sakinah 

Pada dasarnya terbinanya hubungan suami-istri yang harmonis dan baik 

adalah adanya kesetaraan yang dilakukan kedua pasangan, baik itu dalam 

cinta, kasih sayang, maupun keterpautan hati. Dalam menjaga hubungan 

suami-istri juga harus bersikap saling pengertian terhadap pasangannya, 

                                                 
17  Team Citra Umbara, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2017), 346. 
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selalu memupuk rasa cinta dan sayang dalam keluarga, mencegah dan 

menghindari hal-hal yang dapat mengganggu kebahagiaan, dan bijaksana 

dalam menyelesaikan segala permasalahan yang terjadi.  

Keluarga sakinah terdiri dari dua kata yaitu kata keluarga dan sakinah. 

Keluarga dalam istilah fiqh disebut usrah atau qirabah yang telah menjadi 

bahasa Indonesia yakni kerabat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Keluarga adalah sanak saudara. Sedangkan kata sakinah dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah damai. tempat yang aman dan damai. Sakinah 

berasal dari kata “Sakana, Yaskunu, Sakinatan” yang berarti rasa tentram, 

aman dan damai. Menurut Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata sakinah 

berarti diam atau tenangnya sesuatu yang bergejolak. Jadi keluarga sakinah 

adalah keluarga yang mampu menciptakan suasana kehidupan yang tentram, 

dinamis dan aktif. 

Keluarga sakinah merupakan impian dan harapan setiap muslim yang 

melangsungkan perkawinan dalam rangka melakukan pembinaan keluarga. 

Demikian pula dalam keluarga terdapat peraturan-peraturan baik yang rinci 

maupun global, yang mengatur individu maupun keseluruhannya sebagai 

kesatuan. Islam memberikan ajaran agar rumah tangga menjadi surga yang 

dapat menciptakan ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan, dalam upaya 

mengantisipasi pengaruh budaya luar yang negatife. Inilah ciri khas keluarga 

sakinah yang Islami. Mereka berserikat dalam rumah tangga itu untuk 

berkhidmat kepada aturan dan beribadah kepada Allah SWT. 
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Kata Keluarga dalam Bahasa Arab berasal dari kata ahlun, ahlunā yang 

artinya ahli rumah atau keluarga, sedangkan keluarga secara istilah adalah 

masyarakat terkecil sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami-istri 

sebagai sumber intinya berikut anak-anak yang lahir dari mereka. Dengan 

demikian, keluarga adalah pasangan suami-istri, baik mempunyai anak atau 

tidak mempunyai anak.18 

Sedangkan Sakinah adalah bermakna tenang, tenteram, dan tidak 

gelisah. Sebenarnya kata sakinah yang kita artikan dengan damai atau 

tenang dan tenteram adalah semakna dengan Sa‟adah yang bermakna 

bahagia, dengan arti keluarga sakinah adalah keluarga yang bahagia, 

keluarga yang penuh rasa kasih sayang dan memperoleh rahmat Allah SWT.  

Dari pengertian tersebut, keluarga sakinah adalah keluarga yang di bina 

atas dasar perkawinan yang sah, yang mampu memenuhi hajat hidup 

spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana, kasih 

sayang antara anggota keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi 

serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai 

keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia. 

Membangun sebuah keluarga bahagia tidaklah mudah dan instan. 

Namun, setiap pasangan yang membina keluarga memdamba-dambakan 

keluarga bahagia yang penuh dengan cinta dan kasih sayang diantara semua 

anggota keluarga. Untuk itu, ada kiat-kiat tertentu yang dilakukan dalam 

membangun atau membina keluarga sakinah yang diimpikan antara lain: 

                                                 
18 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 536. 
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1) Berupaya memperlakukan pasangan dangan baik. Beberapa hal yang 

perlu dikembangkan dalam memperlakukan pasangan adalah dengan 

membina paling kurang enam saling antara suami-istri di dalam rumah 

tangga. Saling yang dimaksud adalah saling mengerti dan menerima, 

saling menghargai, saling menolong, saling memberi dan saling 

menyayangi.  

2) Berupaya membina komunikasi yang baik semenjak awal perkawinan 

dengan beberapa cara, diantaranya selalu membiasakan lemah lembut 

dalam berkata, terbuka kepada pasangan, selalu menjadi pendengar yang 

empati, tidak mengeluarkan bahasa yang menyakitkan pasangan ketika 

terjadi perbedaan pendapat, mengungkapkan perasaan saat yang tepat.  

3) Apabila sepasang suami-istri sudah menikah sekian lama namun 

ditakdirkan oleh Allah belum memiliki anak, maka janganlah ia berputus 

asa dari rahmat Allah. 

Pasangan ideal dari kata keluarga adalah bahagia, sehingga menjadi 

keluarga bahagia. Tujuan dari setiap orang yang membina rumah tangga 

adalah mencari suatu kebahagian hidup. Menikah tidak terlalu sulit, tetapi 

membangun keluarga bahagia bukan sesuatu yang mudah. Adapun yang 

dapat mewujudkan pada keluarga sakinah adalah: 

1) Memliki keluarga yang utuh dalam rumah tangga merupakan impian 

semua pasangan. Suami istri yang setia, lingkungan yang sehat dan 

dekat rezekinya Rumah tangga yang harmonis adalah dambaan setiap 

pasangan yang menikah. Namun kenyataannya dalam melaksanakan 
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perkawinan, baik suami maupun istri baru merasakan bahwa ternyata 

mewujudkannya amatlah sulit meskipun banyak teori yang bisa 

dipedoman. Teori nampaknya akan berhasil diterapkan oleh pasangan 

yang memiliki kemauan yang keras untuk membina keharmonisan dan 

memiliki ketenangan hati dengan terus memelihara ketaatan kepada 

Allah, keikhlasan, pengendalian diri, ketulusan dalam menghadapi 

pasangan, kerelaan berbagi dan menjadi jiwa pemaaf. 

2) Pondasi rumah tangga yang bahagia adala rasa syukur kepada Allah. 

Saat hati di penuhi dengan rasa syukur maka setiap hari hidup akan 

terasa indah. Rasa syukur akan membeuat hati merasa lebih tenang dan 

cukup. Oleh sebab itu, ketika ada hambatan di dalam pernikahan, rasa 

syukur akan membantu kita membuat keputusn berdasarkan apa yang 

penting, pantas dan baik menurut Allah.  

3) Setiap pasangan pasti mengharapkan sesuatu yang sempurna. Namun 

kita sebagai ciptaan Allah harus meyadari bahwa manusia tidak ada 

yang sempurna. Untuk menujudkan keluarga yang sakinah suami dan 

istri harus saling menerima satu sama lain entah itu kekurangan mau 

kelebihan karena kunci dari suatu kebahagiaan dalam keluarga adalah 

kita harus saling melengkapi satu sama lain dan tentunya kita harus 

bersabar dalam menghadapi masalalah agar terwujudnya keluarga yang 

salin. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

 

C. Pengertian Maqashid al-Syariah 

Menurut bahasa, Maqa>sid ’al-shari‘ah terdiri dari dua kata, yakni 

Maqasid dan shari‘ah. Maqasid adalah salah satu macam dari Maqsad, Qasd, 

Maqasid atau Qusud yang merupakan bentuk kata dari Qasada Yaqsudu 

dengan banyak arti, seperti menuju suatu arah, tujuan, adil dan tidak 

melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebihan dan 

kekuarangan.19 Adapun Shari‘ah secara bahasa artinya air mengalir, tempat 

air mengalir dimana para hewan meminum disana, kata lain masyra’ah ala – 

ma’ ( tempat tumbuh dan sumber mata air). Selain itu kata syari’ah yang 

juga sering dipakai yakni al – dyn (agama), al – tharyq (jalan), al – minhaj 

(metode), dan as – sunnah (kebiasaan).20 Berdasarkan firman Allah SWT 

dalam surat Al – Jatsiyah ayat 18 berbunyi sebagai berikut: 

                                

Artinya : Kemudian kami jadikan kamu berada di atas syariat 

(peraturan) dari urusan agama itu, maka ikutlah syariat itu dan 

janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak kamu 

ketahui. 

 

Sedangkan menurut Yusuf Qardhowi dalam bukunya “Membumikan 

Syariat Islam”dengan mengutip dari “’al-Mu’jam ’al-Faz ’al-Qur’an ’al-

Karim” menjelaskan bahwa kata Shari’at berasal dari kata Shara’a al-

shari’ah berarti menerangkan atau menjelaskan sesuatau, atau juga berasal 

                                                 
19 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas Fiqh al – Aqliyat dan Evolusi Maqasid Syari’ah dari 

Konsep Pendekatan (Yogyakarta:Lkis, 2010) 178.  
20 Busyro, Maqashid Syariah Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah (Jakarta: Kencana, 

2019), 6. 
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dari kata shir’ah yang berarti suatu tempat yang dijadikan sarana untuk 

mengambil air secara langsung sehing ga orang yang mengambilnya tidak 

memerlukan bantuan alat lain, kesamaan shari’at dengan arti bahasa shari’ah 

yakni jalan menuju sumber air ini adalah dari segi bahwa siapa saja yang 

mengikuti shari’ah itu, ia akan mengalir dan bersih jiwanya.21 Allah SWT 

menjadikan air sebagai penyebab kehidupan tumbuh-tumbuhan dan hewan 

sebagaimana dia menjadikan syari’ah sebagai penyebab kehidupan jiwa 

manusia.22 

Arti kata shari’>ah sebagai sumber mata air dan tempat tumbuh 

bermakna bahwa air merupakan sumber kehidupan makhluk hidup. Demikian 

kata shari’>ah yang bermakna agama menunjukkan bahwa agama islam 

merupakan sumber kehidupan, pijakan orang muslim untuk kemaslahatam 

baik di dunia maupun di akhirat kelak. Tidak adanya shari’>ah menyebabkan 

manusia tidak akan mendapatkan petunjuk untuk memperoleh kebaikan.  

Dalam buku karangan Busyro, munurut Thahir Ibn Asyur sebagaimana 

dikutip oleh Manshur al Khalifi, maq>as}id shari>’ah adalah al-ma’ani wa al-

hikam (makna-makna dan hikmah-hikmah) yang diinginkan oleh syari’ yaitu 

Allah dan Rasulnya dalam penetapan suatu hukum. Sedangkan menurut Alal 

al Fasiy sebagaimana yang dikutip Busyro juga, mendefinisikan ma maq>as}id 

shari>’ah q>as}id shari>’ah al-ghayah (tujuan akhir) dan al-asrar (rahasia-rahasia) 

                                                 
21 Yusuf Qardhowi, Membumikan Syari’at Islam, Keluwesan Aturan Illahi untuk Manusia. Cet, Ke 

1, (Bandung: Pustaka Mizan, 2003), 13. 
22 Amir Syarifydin, Garis – Garis Besar Fiqh, Edisi Ke 1 (Jakarta: Kencana, 2003), 2. 
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yang diinginkan oleh syari’ pada setiap hukum yang telah ditetapkan oleh 

Allah swt.23 

Dari defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

Maqasid shari‘ah adalah tujuan Allah SWT dan Rasul-Nya dalam 

merumuskan hukum-hukum Islam. Maq>as}id shari>’ah merupakan kiblatnya 

dari hukum syara’, dimana semua mujtahid harus menghadapkan 

perhatiannya kesana. Maq>as}id shari>’ah mengambil jalan tengah dalam suatu 

penyelesaian masalah dan tidak berlebih-lebihan dalam mengaplikasikannya. 

Kajian maq>as}id shari>’ah merupakan kajian tingkat utama dalam filsafat 

hukum islam. Sebagai upaya pengembangan hukum islam terutama dalam 

penyelesaian masalah-masalah hukum kontemporer, para mujtahid harus 

mengetahui tujuan dari adanya syariat hukum tersebut. Hal ini, juga untuk 

mengetahui ketentuan hukum tersebut apakah masih berlaku bila diterapkan 

dalam suatu kasus tertentu atau karena terdapat perubahan struktur sosial 

dalam masyarakat, sehingga hukum tersebut perlu dipertimbangkan lagi atau 

bahkan tidak bisa dipertahankan guna pemecahan masalah terbaru. 

 Tujuan tersebut dapat diketahui dalam ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah 

Rosulullah SAW sebagai alasan yang sesuai dengan rumusan suatu hukum 

yang mengarah kepada kemaslahatan manusia, Abu Ishaq al-Syatibi 

melaporkan hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan 

Sunnah Rosulullah SAW bahwa hukum yang diperintahkan Allah SWT 

                                                 
23 Ibid., 9. 
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bertujuan mewujudkan kemaslahatan umat manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat.24 

Kemaslahatan yang akan diwujudkan itu, menurut Abu Ishaq al-Syatibi 

terbagi tiga tingkatan, yaitu kebutuhan Dharuriyat, kebutuhan Hajiyat, dan 

kebutuhan Tahsiniyat. Dilihat dari sudut kerosulan Nabi Muhammad SAW, 

dapat diketahui bahwa syari’at Islam diturunkan oleh Allah SWT adalah 

untuk mewujudkan kesejahteraan manusia secara keseluruhan.25 

Kebutuhan pertama yaitu, kebutuhan dharuriyat yang artinya kebutuhan 

pokok atau kebutuhan yang harus ada. Kebutuhan tersebut merupakan suatu 

keharusan yang harus dipenuhi, jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi 

maka akan terancam keselamatan umat manusia baik di dunia maupun di 

akhirat kelak, terdapat lima hal yang termasuk dalam kategori ini, yaitu 

memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan serta keturunan, dan harta. 

Untuk memelihara lima pokok inilah, syari’at Islam diturunkan. Karena 

setiap ayat-ayat hukum bila diteliti akan ditemukan alasan pembentukannya 

yang tidak lain adalah untuk memelihara lima pokok di atas. Misalnya 

Firman Allah SWT dalam mewajibkan Jihad sebagaimana Surat Al-Baqarah, 

ayat 193:  

                                

                                                 
24 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005) 233. 
25 Alaidin Koto, Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), 121. 
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Artinya: “ Dan Perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah 

lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah 

SWT.”  

 

Dan Firman Allah SWT dalam mewajibkan qisas, sebagaimana Surat 

Al-Baqarah, Ayat 179:  

                        

Artinya: “Dan dalam qisas itu ada (Jaminan kelangsungan) hidup 

bagimu, hai orang-orang yang bera kal, supaya kamu bertakwa”. 

 

Dari ayat pertama dapat diketahui tujuan disyari’atkan perang adalah 

untuk melancarkan jalan dakwah bilamana terjadi gangguan dalam mengajak 

umat manusia untuk menyembah Allah SWT. Dan dari ayat kedua diketahui 

bahwa mengapa disyariatkan qisas, karena dengan itu ancaman terhadap 

kehidupan manusia dapat dihilangkan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang mukallaf bisa 

mendapatkan kesejahteraan dalam hidupnya apabila dia menjalankan serta 

mempunyai kemampuan untuk menjaga lima prinsip tersebu dan sebaliknya 

dia akan mendapatkan kemudharatan atau Mafsadah, jika tidak dapat 

menjaga lima hal tersebut. Terdapat lima kriteria yang harus dipenuhi untuk 

menjaga kemaslahatan tersebut, yaitu: 1) Mengutamakan tujuan syara', 2) 

Tidak bertentangan dengan ’al-Qur'an, 3) Tidak bertentangan dengan ’as-

Sunnah, 4) Tidak bertentangan dengan prinsip Qiyas, 5) Memperhatikan 

kemashlahatan lebih besar yang dapat dicapai. Secara struktural, menjaga 

agama menempati poin pertama mengalahkan empat yang lain, maka semua 
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hal yang mempunyai potensi destruktif terhadap agama akan menjadi 

pertimbangan paling utama. 

Kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan Hajiyat yang artinya kebutuhan 

sekunder, jika tidak terwujudkan tidak sampai mengancam keselamatan 

tetapi akan mengalami kesulitan. Syari’at Islam menghilangkan segala 

kesulitan itudengan adanya hukum Rukhsah (keringanan). Misalnya dalam 

ibadah puasa terdapat hukum Rukhsah apabila saat haid, hamil, melahirkan 

serta dalam perjalanan jarak yang cukup jauh, dengan syarat diganti pada 

hari yang lain. 

Tingkatan ketiga adalah kebutuhan Tahsiniyat, yaitu tingkat kebutuhan 

yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satu dari lima 

pokok di atas dan tidak pula menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini 

berupa kebutuhan pelengkap, Tahsiniyat pada dasarnya merupakan tindakan 

atau sifat-sifat yang pada prinsipnya berhubungan dengan norma atau etika 

yang dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang terbaik untuk 

penyempurnaan pemeliharaan lima unsur pokok. Misalnya: ibadah menutup 

aurat, suci dari najis, serta Islam menganjurkan memperbanyak ibadah 

sunnah.26 

Dalam menjaga kebutuhan pokok dapat dijelaskan dari berbagai 

tingkatan yaitu:  

1. Memelihara agama (hifdu din)  

                                                 
26 Satria Effendi, Ushul Fiqih, (Jakarta : Kencana, 2005), 125. 
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Jumhur ulama berpendapat bahwa pemeliharaan agama menjadi 

prioritas yang utama. Terdapat beberapa ayat al-qur’an yang 

memerintahkan manusia untuk menjaga agama seperti berjihad 

walaupun harus mengorbankan harta maupun jiwa, oleh karena itu dalil 

itulah yang dijadikan landasan para ulama untuk meletakkan 

pemeliharaan agama sebagai prioritas yang utama. Memelihara agama 

berdasarkan kepentingannya, dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan:27 

a) Memelihara agama dalam tingkat dhruriyat yaitu memelihara 

seperti contoh paling mudah adalah melaksanakan sholat lima 

waktu, maka tidak dilaksanakan akan rusak eksistensi agama itu 

sendiri.  

b) Memelihara dalam tingkat hajiyat, yaitu melaksanakan ketentuan 

agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti shalat jama’ 

dan shalat qashar, apabila hal tersebut tidak dijalankan maka tidak 

akan mempengaruhi eksistensi agama, melainkan hanya akan 

mempersulit orang yang akan menjalankannnya.  

c) Memelihara dalam tingkat tahsiniyat, yaitu mengikuti petunjuk 

agama yang bertujuan untuk menjunjung tinggi martabat manusia, 

sekaligus melengkapi anjuran wajib yang diperintahkan oleh Tuhan, 

contohnya menutup aurat baik menutup aurat ketika dalam 

mengerjakan sholat atau diluar sholat. 

2. Memelihara Jiwa (hifdu nafsi)  

                                                 
27 Mardani, Ushul Fiqih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 338 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

Pemeliharaan jiwa merupakan prioritas kedua setelah agama. Allah 

memeiliki kekuasaan mutlak atas jiwa manusia. Jadi tidak dibenarkan 

mempermainkan jiwa seseorang maupun jiwa sendiri. Allah swt telah 

mengancam seseorang yang melakukan pembunuhan terhadap orang lain 

baik disengaja maupun tidak disengaja. Pemeliharaan jiwa juga dibagi 

menjadi tiga sebagai berikut : 

a) Memelihara dalam tingkat dharuriyat, seperti memenuhi kebutuhan pokok 

berupa makanan untuk bertahan hidup, apabila kebutuhan hidup sepenting 

ini tidak terpenuhi, maka eksistensi kehidupannya akan terancam.  

b) Memelihara dalam tingkat hajiyat, seperti diperbolehkannya 

berburu binatang, mencari makanan yang lezat dan halal. Jika 

kegiatan ini tidak dilakukan, maka tidak akan mengancam 

eksistensi kehidupan manusia, tetapi akan mempersulit urusan 

kehidupannya. 

c) Memelihara dalam tingkat tahsiniyat, seperti ditetapkannya tata 

cara makan dan minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan 

sebuah tingkah laku manusia, untuk memperindah tingkah laku dan 

aktivitas manusia. Hal tersebut tidak akan mempersulit urusan 

manusia atau mengancam eksistensi jiwa manusia.  

3. Memelihara akal (hidfu aql)  

Salah satu komponen dalam kekuatan manusia adalah akal pikiran. 

Unsur ini yang menjadikan manusia berbeda dengan makhluk lainnya, 

dan disebabkan adanya akal inilah manusia menjadi makhluk paling 
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mulia. Begitu besarnya tubuh manusia, tidak akan mampu manusia 

menjaga kehidupannya dan menjadi khalifah di muka bumi. Betapa 

sulitnya manusia di muka bumi ini jika tidak dilengkapi dengan akalnya. 

Hifdzu an - nasl terbagi dalam tiga tingkat: 

a) Memelihara akal dalam tingkat daruriyat, seperti diharamkan 

meminunminuma keras. Jika ketentuan ini tidak terpenuhi maka 

akan mengancam eksistensi akal manusia.  

b) Memelihara akal dalam tingkat hajiyat, seperti dianjurkannya 

menuntut ilmu pengetahuan. Apabila hal tersebut dilakukan, maka 

tidak akan merusak akal, tetapi akan mempersulit diri baik dari segi 

proses belajar dan lainnya, dalam kaitannya dengan pengembangan 

ilmu pengetahuan.  

c) Memelihara akal dalam tingkat tahsinyat. Seperti mencegah diri 

dari menghayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaedah. 

Hal ini erat kaitannya dengan etika, tidak akan mengancam akal 

secara langsung. Allah SWT menciptakan semua makhluknya 

dengan berbagai bentuk. Dari keberagaman tersebut hanya 

manusialah yang diciptakan Allah dengan sempurna. Terdapat dua 

hal yang membedakan manusia dengan makhlukmakhluk yang lain. 

Pertama, Allah SWT menjadikan manusia dengan bentuk yang 

paling baik, dibandingkan dengan makhluk lain dari berbagai 

macam binatang. 

4. Memelihara Keturunan (Hifdu An-Nasl)  

file:///G:/akal
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Dalam agama Islam dijelaskan bahwa untuk memelihara keturunan, 

maka agama Islam menetapkan suatu perkawinan. Dalam hal 

perkawinan Islam mengatur tentang larangan zina, menetapkan siapa 

saja yang boleh dan tidak boleh untuk dikawini, bagaimana cara 

perkawinan itu dianggap sah oleh agama, dan hubungan antara lawan 

jenis tidak dianggap zina, serta anak yang dilahirkan merupakan anak 

yang sah dari hasil perkawinan yang sah pula. 28  Dengan adanya 

keturunan yang lahir dari sebuah ikatan perkawinan yang sah akan ada 

hukum-hukum yang sah yang berhubungan dengan keturunan, misalnya 

seperti waris, nasab, kekerabatan dan lain sebagainya. Oleh karena itu 

pemeliharaan keturunan juga penting. Beriku ini tiga tingkatan 

pemeliharaan keturunan : 

1) Memelihara keturuna di tingkat al-dharuriyah, misalnya seperti 

larangan untuk berzina karena apabila punya keturunan dari hasil 

perzinaan tentunya ini akan mengancam eksistensi perlindungan 

keturunan karena anak yang dilahirkan hanya dinasabkan di ibunya, 

tidak bisa mewarisi ayah biologisnya, dan kelak akan diguncing 

oleh masyarakat. Pentingnya memikiki keturunan yang jelas 

nantinya tidak akan hanya berpengaruh di dunia saja melainkan juga 

di akhirat kelak. 

2) Memelihara keturunan di tingkat hajiyyat, misalnya seperti 

menghadirkan saksi saat akad pernikahan, hal ini berguna apabila 

                                                 
28 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta:Departemen Agama RI, 1987), 93 
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suatau saat terjadi pengakuan perkawinan kemudian perkawinan 

tersebut telah memiliki keturunan maka hal tidak akan menyulitkan. 

3) Memelihara keturunan tingkat al tahsiniyah, misalnya larangan 

kawin dengan kerabat terdekat, hal ini dilakukam untuk melengkapi 

cara perkawinan dan menjadikan perkawinan lebih baik karena 

perkawinan yang baik nantinya juga akan berhubungan dengan 

adanya keturunan yang baik pula. 

4) Memelihara Harta (Hifdhu Al-Mal). Pada hakikatnya, semua harta 

benda adalah milik Allah, tetapi Islam juga menjelaskan tentang hak 

pribadi seseorang. Manusia adalah makhluk yang rakus akan harta, 

sehingga menghalalkan segala cara untuk mendapatkan harta tersebut. 

Maka islam diatur tentang cara pemeliharaan harta. agar tidak terjadi 

kontradiksi antara manusia satu dengan manusia lainya. Harta sebagai 

penunjang kehidupan manusia baik di dunia dan juga untuk meraih 

kebahagiaan di akhirat. Dengan harta orang mendapatakan apa yang dia 

mau dan dengan harta juga orang dapat melaksanakan ibadah dengan baik. 

Harta menjadi penopang kehidupan manusia dan diakui oleh Allah swt 

untuk memilikinya. Oleh karena itu, Oleh karena itu, Allah swt melarang 

manusia untuk mengambila harta orang lain dan memerintahkan untuk 

mencarai harta secara halal. Berikut 3 tingkatan pemeliharaan harta : 

1) Memelihara harta ti ngkat al-dharuriyah, misalnya kewajiban 

berusaha mencari rezeki yang halal, kewajiban beramanah 

dalam hal menjaga harta orang lain yang telah dititipkan 
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terhadap diri sendiri, larangan merampok harta orang lain, 

larangan berbuat riba, dan lain sebagainya. 

2) Memelihara harta tingkat al-hajiyah, misalnya diperbolehkan 

melakukan sewa menyewa, utang piutang, kemudian dilarang 

melakukan monopoli atau pun menimbun barang sehingga 

merugikan orang lain. 

3) Memelihara tingkat al-tahsiniyah, misalnya dianjurkannya 

untuk bersedekah, kemudian larangan untuk boros terhadap 

harta ataupun mubazir dalam hal penikmatan harta dan lain 

sebagainya. 

D. Maqasid Shari‘ah dalam Hukum Perkawinan  

Hukum Islam memiliki tujuan mewujudkan kemaslahatan manusia 

(Maq>asid al-shari‘ah) di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Suatu perwujudan 

ditentukan oleh harmonisasi hubungan antara manusia baik secara 

perorangan maupun kelmpok, serta hubungan manusia dengan alam 

sekitarnya. 29  Hubungan tersebut sama halnya dalam perkawinan, karena 

perkawinan merupakan salah satu media agar dapat saling mengenal antara 

yang satu dengan yang lain. Perkawinan adalah pranata yang menyebabkan 

seorang perempuan mendapatkan perlindungan dari suami, serta keperluan 

hidupnya wajib ditanggung oleh suami.30 

                                                 
29 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), 216 
30 Ahmmad Saebani, Fiqih Munakahat Juz 1, (Bandung, Pustaka Setia, 2008), 18 
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Manfaat yang terbesar dalam pernikahan ialah menjaga dan memelihara 

perempuan yang bersifat lemah dari kebinasahan. Perempuan dalam sejarah 

digambarkan sebagai makhluk yang sekadar menjadi pemuas hawa nafsu 

kaum laki-laki.Selain itu pernikahan juga berguna untuk memelihara 

kerukunan anak cucu, sebab kalau tidak dengan nikah, anak yang dilahirkan 

tidak diketahui siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang bertanggung 

jawab menjaga dan mendidiknya. Nikah juga dipandang sebagai 

kemaslahatan umum, sebab kalau tidak ada pernikahan, manusia akan 

mengikuti hawa nafsunya sebagaimana layaknya binatang, dan denga sifat 

itu akan timbul perselisihan, bencana, dan permusuhan antara sesama 

manusia, bahkan dapat menimbulkan adanya pembunuhan.  

Tujuan pernikahan yang utama dalam Islam adalah pembinaan akhlak 

manusia dan memanusiakan sehingga hubungan yang terjadi antara dua 

gender yang berbeda dapat membangun kehidupan baru secara sosial dan 

kultural. Hubungan dalam bangunan tersebut adalah kehidupan rumah 

tangga dan terbentuknya generasi keturunan manusia yang memberikan 

kemaslahatan bagi masa depan masyarakat dan negara.31 Dengan perkawinan 

maka tujuan dari Maqasid al-shari‘ahitu sendiri dapat terpenuhi yaitu dapat 

terjaganya keturunan yang sah. 

 

 

                                                 
31 Sohari Sabrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: Grafindo Persada, 2010), 7 
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BAB III  

PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI DIFABEL TERHADAP 

ISTRI TUNARUNGU  

A. Gambaran Umum Desa Sobontoro 

1. Geografis Desa Sobontoro 

a. Luas dan Batas Wilayah 

Desa Sobontoro merupakan sebuah Desa yang terletak di 

wilayah Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro Propinsi Jawa 

Timur. Secara keseluruhan, luas wilayah Desa Bojonegoro adalah 

229,160 Ha dengan rincian Tanah Sawah Irigari 184,100 Ha Tanah 

Pekarangan/Perumahan 35,400 Ha Tanah Tegalan 2,860 Ha Tanah 

kuburan 2,100 Ha Tanah Lain – lain 4, 700 hektare. Desa Sobontoro 

adalah salah satu dari 23 desa dalam wilayah Kecamatan Balen 

Kabupaten Bojonegoro yang merupakan daerah dataran rendah dan 

ketinggian rata – rata 15 m dari permukaan air laut. Letak desa 

sobontoro di tepi jalan provinsi sebalah barat dengan jarak 1,5 km 

dari kota kecatan balen dan terletak di sebelah timur dengan jarak 

10 km dari kota Kabupaten Bojonegoro. 

Adapun Batas – batas administrative pemerintah Desa 

Sobontoro Kecamatan Balen sebagai berikut :  

- Sebelah Utara : Desa Mulyoagung Kecatan Balen 

- Sebelah Timur : Balenrejo Kecatan Balen 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

- Sebelah Selatan : Desa Suwaloh Kecatan Balen 

- Sebelah Barat : Desa Semen Pinggir Kecamatan Kapas.32 

b. Kondisi Letak Geografis 

Desa Sobontoro merupakan sebuah desa yang terletak di 

wilayah Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro Propinsi Jawa 

Timur. Wilayah Desa ini termasuk dalam dataran rendah. 

Kesuburan tanah dan adanya begawangan menjadikan mayoritas 

masyrakat di sana menjadi petani. 

Pemanfaatan tanah yang subur membuat para petani menanam 

tanaman berupa bahan makanan pokok, seperti : Padi, Terong, 

Timun, Tomat dan Cabai. Begitupun ketika musim kemarau disana 

juga masih bercocok tanam, seperti : Melon, Semangka dan 

Tembakau.33 

c. Jarak Pemerintahan Desa 

Jarak tempuh Desa Sobontoro ke Kecamatan Balen adalah 2 

km, membutuhkan waktu sekitar 5 menit dengan kendaran 

bermotor. Begitupun jarak ke Kabupaten Bojonegoro adalah 10 km, 

yang membutuhkan waktu sekitar 30 menit. Sedangkan jarak ke ibu 

kota Provinsi sekitar 101 kilometer dengan waktu tempuh kurang 

lebih 3 jam.34 

2. Demografi Desa Sobontoro 

                                                 
32 Rusdianto, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
33 Ibid. 
34 Muhamad Sholikin, wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
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Secara garis besar penduduk Desa Sobontoro adalah Petani, hal ini 

di ketahui dari data dibawah ini. Total seluruh penduduk mencapai 660 

jiwa dengan meningkat pesatnya pertumbuhan penduduk maka 

diharapkan bisa membuat terobosan-terobosan baru dalam yang dapat 

memberikan nilai tambah bagi masyarakat di Desa Sobontoro khususnya 

dan di kabupaten Bojonegoro pada umumnya. 

a. Data kependudukan  

Berdasarkan data profil desa, Jumlah penduduk Desa Sobontoro 

sebagai berikut.  

jumlah seluruhan penduduk 3.375 orang sebagaimana untuk 

laki-laki sebanyak 1.660 orang sedangkan penduduk perempuan 

sebanyak 1.715 orang. Dari jumlah di atas kita bisa mengetahui 

bahwa perbandingannya hampir sama namun masih banyak 

perempuan.35 

b. Data pendidikan 

Di lihat dari data pendidikan, kepedulian masyarakat Desa 

Sobontoro termasuk baik dalam segi pendidikan. Pendidikan di 

Desa Sobontoro memiliki kemajuan yang luar biasa. Dari segi 

fasilitas misalnya selain ada pendidikan umum Desa Sobontoro juga 

mempunya sara belajar mengaji yang dimana ada di setiap 

dusunnya. Hal tersebut yang membuat dunia pendidikan umum 

maupun religi sangat seimbang.  

                                                 
35 Ibid. 
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 Dengan era saat ini (globalisasi dan informasi) berpengaruh 

besar kepasa masyrakat Desa Sobontoro, hal ini membuat 

masyrakat berfikir bahwa pendidikan itu sangat penting dan 

masyrakat berlomba – lomba untuk menempatkan anaknya di luar 

desa atau sekolah yang lebih menyakinkan dari tingkat SLTP, 

SLTA dan juga Pondok Pesantren.  

c. Data Mata Pencaharian Penduduk 

Sebagian besar mata pencaharian masyrakat Desa Sobontoro 

sebagai petani 660 orang, pedagang 92 orang, penjahit 24 orang, 

buruh tani 712 orang, tukang batu 7 orang, tukang kayu 8 orang, 

karyawan swasta 39 orang, PNS 32 orang, guru swasta 6 orang dan 

sopir 6 orang. 

B. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Difabel Terhadap Istri Tunarungu 

Di desa Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro terdapat 

warganya mengalami keterbelakangan yaitu pasangan suami difabel dan istri 

yang tunarungu. Suami yang Difabel hanya berbaring dan duduk di atas 

ranjangnya begitupun istri dengan kondisi komunikasi yang kurang baik 

(tunarungu) membuat orang lain yang ingin berkomunikasi harus dengan 

suara yang jelas dan lantang agar istri yang tunarungu mendengar apa yang 

di sampaikan. Kehidupan sehari – hari pasangan suami difabel dan istri 

tunarungu mendapatkan keistimewaan tersendiri oleh Pemerintah dan 

masyarakat Desa Sobontoro.  
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Pemerintah dan Masyarakat Desa Sobontoro bahu membahu dan bekerja 

dalam memberdayakan pasangan suami difabel dan istri tunarungu, 

masyarakat dan Pemerintah akan membantu dalam kebutuhan sehari-hari 

pasangan ini, dengan membantu dan kebutuhan pasangan ini yang dirasa 

mampu dan tidak memberatkan pasangan suami difabel dan istri tunarungu 

sendiri. Penghasilan pasangan ini dari hasil panen di sawah yang nantinya 

akan dibagi dengan orang di kasih kepercayaan merawat sawahnya ( di paro). 

Pembagian ini di lakukan setiap panen tiba. Hasil yang di terima suami 

difabel atau pak salikun ini kurang lebih tujuh sampai sepuluh sak yang hasil 

panennya ini untuk keberlangsungan hidup. Selain itu untuk mengantisipasti 

ketika hasil panen lagi tidak bagus padi yang dulunya hasil panen bagus 

selalu di timbun tidak pernah di jual.  

 Sesuai dengan penelitian penulis memaparkan beberapa perbadingan 

dalam pemenuhan hak dan kewajiban kewajibannya pasangan suami difabel 

dan istri tunarungu di desa sobontoro kecamatan balen kabupaten 

bojonegoro, diantaranya yaitu : 

 Hak dan kewajban suami istri dalam kompiilasi hukum islam bagian 

ketiga pasal 77 ayat:36 

1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi 

sendi dasar dan susunan masyarakat. 

                                                 
36  Team Citra Umbara, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2017), 346 
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Dari keterangan narasumber, Bapak tarmuji (tetangga 

pasangan). Komunkasi yang di lakukan oleh keduanya ini agak 

susah mas mengingat yang perempuan tunarungu tapi kita bisa  

komunikasi dengan caea berbicara yang sangat keras karena kalau 

tidak keras tidak terdengar”.  

Dalam penelitian ini keutuhan keluaraga pak salikun dan bu 

patemi sangat baik karena di dasari dengan saling percaya dan 

menjaga.  

2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia 

dan memberikan bantuan lahir dan bathin yang satu kepada yang 

lain. 

Dari keterangan narasumber, Muhammad Nur Alim (Tetangga 

pasangan). “Pak Salikun itu sayang sekali sama patemi, walau 

kondisi fisiknya seperti itu tapi tidak mengurangi rasa perhatiannya 

kepada istrinya.37 

Dari keterangan narasumber, Bu Siti (Tetangga pasangan). 

“Meskipun suaminya memiliki kekurangan bu patemi tidak pernah 

aneh-aneh, di rumah terus jaga suaminya, walapun keluar itu ya 

cuma mengembala kambing atau ambil bantuan aja mas. Tapi bu 

patemi itu juga rajin membersihkan rumah dan halaman 

rumahnya.38  

                                                 
37 Muhammad Nur Alim, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
38 Siti, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
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Dalam penelitian tersebut rasa cinta , rasa sayang dan saling 

memberi bantuan lahir bathin satu sama lain untuk keluarga yang di 

bangun. 

3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 

anak - anak mereka, baik mengenai pertembuhunan jasmani, rohani 

maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya.  

Dari keterangan narasumber, Pak Basuki (Tetangga pasangan) 

Hingga saat ini pasangan pak salikun dan bu patemi belum di 

karuniai seorang anak jadi mengenai kewajiban megasuh, 

memelihara serta pertumbuhan dan kecerdasan dalam pendidikan 

belum terpenuhi.  

Dalam penelitian di atas dapat di ketauhi bahwa pak salikun 

dan bu patemi belum memiliki keturunan (belum memiliki 

kewajiban) perihal anak karena belum memiliki keturunan.  

4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya 

Dari keterangan narasumber, Bu siti (Tetangga pasangan). 

“walaupun suaminya kurang sempurna bu patemi tidak pernah aneh-

aneh, ketika keluar untuk mengembala kambing dan ketika keluar 

mengambil bantuan bu patemi tidak pernah berhias dan sewajarnya, 

selebihnya beliau di rumah merawat suaminya.  

Dari keterangan narasumber, Muhammad Nur Alim (Tetangga 

pasangan). “kalau pak salikun tidak pernah pergi dan hanya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

berbaring di tempatnya kalau butuh apa – apa juga pasti di bantu bu 

patemi.39  

Dalam penelitian di atas dapat di ketauhi bahwa hak dan 

kewajiban antara pak salikun dan bu patemi terlaksana sebab 

pasangan ini saling menjaga kehormatan dan tidak pernah berbuat 

aneh – aneh sehingga kewajibannya di lakukan dengan baik.  

a. kewajiban suami dalam kompilasi hukum islam bagian ketiga 

pada pasal 80 ayat : 

1) Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah 

tangganya, akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah 

tangga yang penting-penting diputuskan oleh sumai isteri 

bersama. 

Dari keterangan narasumber, Muhammad Nur Alim 

(Tetangga pasangan). “Pak Salikun beliau tekun beribadah, 

pak salikun juga sering mengingatkan istrinya untuk 

melaksanakan sholat. Namun kalau ada kegiatan atau 

masalah biasanya pak salikun menjelaskan dulu kepada 

istrinya, nanti masalah dia mengiyakanatau tidak itu 

terserah, yang jelas mereka selalu melakukan musyawarah. 

Dalam penelitian di atas dapat di ketauhi bahwa pak 

salikun selalu berkomunkasi guna membimbing bu patemi 

walapun kurang sempurna tapi bukan suatu problem untuk 

                                                 
39 Muhammad Nur Alim, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

membimbing istri. Akan tetapi untuk menyelesaika suatu 

permasalahan harus selalu mengutamakan musyawarah.  

2) Suami wajib melidungi isterinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

Dari keterangan narasumber, Muhammad Nur Alim 

(Tetangga pasangan). “Pak Salikun itu sayang sekali sama 

Bu Patemi, untuk melindungi bu patemi pak salikun hanya 

sekedar mengingat ketika bu patemi keluar selebihnya bu 

patemi menjaga dirinya sendiri melihat situasi pak salikun 

seperti itu. Untuk memberikan segala kebutuhan saya rasa 

tercukupi karena memang dari bu patemi sendiri tidak 

pernah meminta aneh – aneh cukup bisa makan setiap hari 

saja sudah bersykur Alhamdulillah pak salikun punya satu 

sawah dan di paro kepada orang sebagai upah untuk 

merawat sawahnya dan ketika panen beliau juga menikmati 

hasil panennya”.40 

Dalam penelitian di atas dapat di ketauhi bahwa 

melihat kondisi pak salikun yang seperti itu membuat cara 

membinmbing bu patemi dengan cara mengingatkan dan 

berbicara dengan keras. Mengenai kebutuhan keluarga pak 

                                                 
40 Ibid. 
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salikun sudah berusaha dengan baik meskipun masih ada 

kekurangan.41 

3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada 

isterinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan 

yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

Dari keterangan narasumber, Pak tarmuji (Tetangga 

pasangan). “Walapun Pak Salikun keadaannya seperti itu 

tapi tetap memberikan pengetahuan dan juga bimbingan 

walapun itu jarang karena mengingat kondisi pak salikun 

seperti itu.  

Dalam keterangan narasumber di atas dapat di ketauhi 

bahwa pak salikun melaksanakan kewajibannya dalam 

membimbing dan memberikan pengetahuan dalam agama 

meskipun tidak setiap hari tapi pak salikun tetap 

mengingatkan tentang pengetahuan dan pendidikan 

keagamaan. 

4) Sesuai dengan peghasilannya suami menangung:  

a) Nafkah, kiswah dan tempt kediamaan bagi istri:  

Terkait nafkah berdasarkan keterangan narasumber 

Pak bas (Tetangga pasangan). “Untuk uang biasanya 

Pak salikun hanya mengandalkan bantuan dan juga 

hasil panennya untuk di berikan ke istri”. 

                                                 
41 Salikun, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
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Dari keterangan narasumber di atas dapat di 

ketauhi bahwa situasi dan kondisi dari Pak Salikun 

tidak membuat beliau lalai akan kwajibannya dan tetap 

memenuhi hak dan kewajibannya sebagai seorang 

suami untuk istri degan memberikan nafkah untuk bu 

patemi.  

b) Terkait kiswah  

Berdasarkan keterangan narasumber Pak Basuki 

(Tetangga pasangan). “ Biasanya Pak Salikun kalau 

mengasih uang itu sekalian di suruh beli pakaian atau 

apa yang dingin di beli bu patemi namun seatuhu saya 

bu patemi sederhana jarang beli pakian”.42  

Dari keterangan narasumber di atas dapat di 

ketauhi bahwa kebutuhan bu patemi telah di cukupi 

oleh pak salikun sebagai bentuk kewajiban yang di 

laksankan dengan baik oleh pak salikun.  

c) Terkait tempat kediaman  

Berdasarkan keterangan narasumber Pak Tarmuji 

(Tetangga pasangan). “Untuk tempat tinggalnya sudah 

sendiri tidak ikut siapa - siapa”.43 

Dari keterangan narasumber di atas dapat di 

ketauhi bahwa pak salikun melaksanakan 

                                                 
42 Basuki, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
43 Tarmuji, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
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kewajibannya baik dengan memberikan kebutuhan 

untuk bu patemi. 

 

 Selain itu masyrakat dan pemerintah juga membantu kebutuhan 

pasangan ini seperti ketika ada bantuan seperti sembako, kambing, dan lain 

sebagainya. Tidak semua difabel dan tunarungu yang memiliki kelainan 

cacat mental atau fisik di sebabkan oleh orang tuanya. Karena hal tersebut 

bisa saja terjadi karena kurangnya gizi yang cukup sehingga mengakibatkan 

disabilitas. Meskipun pasangan suami difabel dan istri tunarungu ini belum 

memiliki keturunan namun tidak mengurangi kasih sayang, cinta dan 

kebersamaan antar pasangan ini.44  

Sebagaimana memperoleh keturunan sebagai tujuan perkawinan, 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu memang belum memiliki 

keturunan dan harapannya memiliki keturunan, namun di usia yang sudah 

tidak muda lagi harapan kecil untuk memiliki keturunan.  Tidak mempunyai 

keturunan bukanberarti pasangan ini tidak melakukan hubungan layaknya 

suami istri. Pak salikun dan Bu patemi berhubungan sebagaimana pada 

umumnya akan tetapi dalam pasangan ini ketika akan melakukan hubungan 

problem yang di alami yaitu cara mengajak istri (komunikasi) mengingat 

situasi istri yang tunarungu. namun hal itu bukan menjadi sutu problem yang 

besar ketika mau mengajak berhubungan pak salikun cukup melambaikan 

tangan ( awe – awe) serta membisikan kata ke telinga bu patemi dengan 

                                                 
44 Salikun, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
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suara keras supaya bu patemi paham dan mengerti. Indikator legalitas 

perkawinan pasangan suami difabel dan istri tunarungu berawal mulai pra 

perkawinan, perkawinan, pasca perkawinan. Pasangan suami difabel dan istri 

tunarungu melalui cara seperti orang pada umumnya. Awal mula perkawinan 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu yakni melalui perjodohan oleh 

orang tuanya melihat kehidupan di desa kebanyakan apalabila seseorang 

mempunyai kekurangan biasanya di anggap remeh karena memang 

kebanyakan masyrakat desa juga mementingkan materi. Oleh sebab itu 

perjodohaan di lakukan antara pak salikun yang difabel dan juga bu patemi 

yang tunarungu. Dalam fase perkawinan pasangan suami difabel dan istri 

tunarungu melakukan pernikahan yang sah seperti orang normal biasanya, 

yakni sesuai dengan rukun dan syarat pernikahan. Buku nikah menjadi bukti 

legalitas pernikahan pasangan suami difabel dan istri tunarungu.45  

Keharmonisan selalu hadir dalam kehidupan pasangan suami difabel dan 

istri tunarungu agar keluarga selalu bahagia meskipun dengan sederhana 

sekedar saling pengertian dan makan bersama. Selepas pernikahan pasangan 

suami difabel dan istri tunarungu memiliki beban dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari. Pedulinya masyrakat dan pemerintah akan pasangan 

suami difabel dan istri tunarungu ini membuat pasangan ini mendapatkan 

keistimewaan dari orang yang ada disekitarnya. Hal itu di lakukan dengan 

tujuan kebaikan untuk pasangan suami difabel dan istri tunarungu. Apa itu 

Keluarga dan kebutuhan keluarga dapat di pahami oleh pasangan pasangan 

                                                 
45 Ibid.  
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suami difabel dan istri tunarungu. Pasangan suami difabel dan istri 

tunarungu yang tinggal satu atap menunjukan bahwa pasangan ini melewati 

hari dengan penuh kebersa maan. Dengan tinggal satu atap menjadikan 

keluarga yang utuh dan mencurahkan rasa kasih sayang sesame pasangan.46 

Kebiasaan makan bersama dan pengertian satu sama lain dalam 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu menciptakan keharmonisan antar 

pasangan serta menjalin kebersamaan. Hubungan pasangan suami difabel dan 

istri tunarungu baik walapun komunikasi kurang tetapi tidak membuat 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu jauh. pasangan suami difabel dan 

istri tunarungu mampu meluangkan waktu bersama dan saling pengertian 

satu sama lain walapun dengan cara duduk bersama. Cara sederhana mampu 

membuat pasangan suami difabel dan istri tunarungu mampu meberikan 

keharmonisan dan kehangatan dalam rumah tangga. Namun terkadang 

kurang lancarnya komunikasi membuat perbedaan pendapat pasangan suami 

difabel dan istri tunarungu. Komunikasi akan baik jika memang suami 

berbicara dengan sangat lantang dan dalam kewajiban pasangan suami 

difabel dan istri tunarungu sangat jelas karena adanya pembagian peran antar 

pasangan, suami sebagai tulang punggung keluarga harus mencari nafkah 

begitupun istri sebagaimana tanggung jawabnya.47  

Masyarakat sekitar juga berperan dalam kehidupan sehari hari pasangan 

suami difabel dan istri tunarungu, sehingga pasasangan suami difabel dan 

istri tunarungu merasakan kenyamanan, ketenangan dan mendapatkan 

                                                 
46 Patemi, Wawancara, Bojoengoro, Maret 2021. 
47 Ibid. 
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kebahagiaan yang cukup. Keterbukaan keluarga juga dapat dilaksanakan 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu dimana keuangan pasangan 

suami difabel dan istri tunarungu juga di serahkan istri begitupun bahan 

makanan, rumah tangga dan kebutuhan sehari – hari juga di atur oleh istri. 

Dalam pasangan suami difabel dan istri tunarungu apabila terjadi suatu 

problem pasangan ini di dapat berdiskusi dengan baik sebab kurangnya 

kemampuan komunikasi membuat mereka tidak mampu menyelesaikan 

masalah dengan cara berdiskusi dan pasangan pasangan suami difabel dan 

istri tunarungu cenderung diam dan lebih baik memikirkan hari besok mau 

makan apa dan bagaimana berthan hidup untuk hari esok. Jadi kehidupan 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu bis terbilang selalu bahagia dan 

ketika ada permasalahan tidak perlu berdiskusi.  

Letak kediaman pasangan suami difabel dan istri tunarungu yang ada di 

tengah pedesaan dimana kanan kiri rumah beliau dapat di tanami seperti 

lombok, longtelo, dan lain sebagainya. Walapun lokasinya di tengah 

pedesaan namun tifak terlalu kedalam melainkan masih dekat jalan yang 

menjadikan tempat mereka strategis dan mudah untuk dapat di jangkau. 

Pangan pasangan suami difabel dan istri tunarungu memperolehnya secara 

alami, seperti memetik bahan makanan sendiri pemanfaatan sayuran yang 

ada di pekarangan rumah serta bantuan dari pemerintah dan masyaakat juga 

membantu dalam menjaga kesehatan teruma gizi pasangan suami difabel dan 

istri tunarungu. 48 

                                                 
48 Siti, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021.  
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Dengan adanya bantuan yang selalu ada membuat kebutuhan dan 

kesehatan pasangan suami difabel dan istri tunarungu terjamin dan terhindar 

dari penyakit berat maupun penyakit lainnya yang berbahaya. Dengan 

adanya bantuan membuat pasangan suami difabel dan istri tunarungu 

menjaga kesehatan dan terhindangan wabah yang sedaang merusak dunia 

yaitu covid – 19 salah satunya bojonegoro, rumah yang jauh dengan kota 

juga ada dampak baiknya mengingat tempat yang ramai selalu menjadi 

makanan empuk buat covid – 19.  

Pasangan suami difabel dan istri tunarungu tinggal satu atap berasal dari 

warisan yang berasal dari warisan orang tuanya. Awalnya rumah lebih dari 

layak namun lambat laun rumah yang di tempaati pasangan suami difabel 

dan istri tunarungu kurang layak. Pada akhirnya pemerintah memberikan 

rumah dengan kondisi bagus dan permanen. Keselamatan dan kenyamanan 

terjamin serta untuk tempat berlindung keluarga. Kediaman pasangan suami 

difabel dan istri tunarungu berbaur dengan masyarakat sekitar sehingga 

pasangan pasangan suami difabel dan istri tunarungu terjamin keselamatan 

dan keamanan serta mendapatkan kepedulian penuh oleh masyarakat dalam 

kesehariannya.49  

Pendapatan keluarga pasangan suami difabel dan istri tunarungu sama 

seperti orang normal lainnya namun lebih rendah sedikit. Meskipun begitu 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu menanggung hak dan kewajiban 

yang wajib di laksanakan untuk keluarga. Kekurangan yang di milikinya 

                                                 
49 Ibid. 
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mulai lahir membuat pasangan suami difabel dan istri tunarungu hanya 

mengandalkan panenan sawah dan pemerintah serta masyarakat yang 

membantu. Pasangan suami difabel dan istri tunarungu dalam ekonomi 

mengandalan sawahnya yang di parokan kepada tetangga ketika panen maka 

hasilnya untuk kebutuhan hidup sehari – hari. Sementara Pemerintah Desa 

Sobontoro memberikan bantuan seperti kebutuhan pokok sehari – hari 

seperti sembako, mie instan, dan lain sebagainya. Pasangan suami difabel 

dan istri tunarungutidak mempunyai simpenan (tabungan). Pola fikir yang 

jangka pendek membuat Pasangan suami difabel dan istri tunarungu 

menggunakan uang yang untuk kbutuhan hari ini dan besok.  

Pasangan suami difabel dan istri tunarungu mendapatkan pelayanan 

yang dapat di nikmati dalam kesehatan Pasangan suami difabel dan istri 

tunarungu sudah medapatkan jaminan karena mempunyai berupa BPJS dan 

KIS. Kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan sangat terlihat dalam 

keseharian Pasangan suami difabel dan istri tunarungu sebab menyanyangi, 

meelindungi dan keperdulian antar pasangan membuat kehidupan rumah 

tangga menjadi bahagia dan terhindar kekeraan dalam rumah tangga. 

Pasangan suami difabel dan istri tunarungu juga taat dan tunduk kepada 

hukum hal tersebut di ketahui bahwa Pasangan suami difabel dan istri 

tunarungutidak pernah melanggar perbuatan hukum. Lingkungan berperan 

besar dalam hal ini karena dampak lingkungan yang membuat pasangan 

suami difabel dan istri tunarungu tidal melakukan perbuatan hukum.  
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Kebersamaan masyrakat dan sikap keberagaman tanpa pembedaan 

membuat Pasangan suami difabel dan istri tunarungu dekat dengan 

masyarakat. Kedekatan anatara masyrakat dengan Pasangan suami difabel 

dan istri tunarungu membuat kehadirn mereka di hargai dan di terima dengan 

bahagia meskipun ketika kegiatan agama Pasangan suami difabel dan istri 

tunarungu tidak ikut serta. Hal tersebut terjadi karena keadaan suami yang 

difabel sehingga tidak pernah ikut serta. Keharmonisan dengan sederhana 

mampu membuat Pasangan suami difabel dan istri tunarungu berhasil dalam 

rumah tangganya meskipun cara bertahan hidup yang susah dan serba pas – 

pasangan. Keharmonisa dalam Pasangan suami difabel dan istri tunarungu 

juga menjadikan pasangan bahagia tanpa pertengkaran dan ketegangan 

dalam keluarga.50  

 

 

 

  

                                                 
50 Salikun, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

BAB IV 

ANALISIS MAQ>AS}ID SHARI>’AH  TERHADAP KEWAJIBAN SUAMI 

DIFABEL TERHADAP ISTRI TUNARUNGU DALAM PEMBENTUKAN 

KELUARGA SAKINAH 

A. Kewajiban Suami Difabel Terhadap Istri Tunarungu Dalam Pembentukan 

Keluarga Sakinah  

Perkawinan merupakan ikatan yang sangat kuat dengan perjanjian yang 

teguh dan diterapkan di atas landasan niat untuk menjalani hidup bersama 

sebagai suami istri. Ketika Akad nikah sah menurut hukum, maka akan 

mengakibatkan konsekwensi terhadap hak dan kewajiban suami istri dalam 

rumah tangga. Oleh karena itu perlu adanya aturan mengenai hak dan 

kewajiban terpenuhi, maka dambaan suami istri dalam kehidupan berumah 

tangga akan terwujud karena didasari rasa cinta dan rasa kasih sayang.  

   Di antara hak dan kewajiban suami istri adalah pemenuhan nafkah 

keluarga. Menurut hukum yang berlaku di Indonesia nafkah di bebankan 

kepada suami untuk mencukupi keluarganya, inilah yang di sebut hak istri. 

Hak dan kewajiban dalam agama islam diibaratkan seperti suatu lembaga 

yang terdiri di atas kerjasama antar dua orang. Seorang suami dan dan istri 

yang sepakat untuk membina rumah tangga, maka beban dari keduanya 

harus dilaksanakan secara bersama. Makan suami dibebani sebagai kepala 

rumah tangga yang harus siap menyediakan sandang pangan dan papan. 

Berbeda dengan istri yang tidak dibebankan tugas seperti suami, karena 

tugas istri hanya mengurus dan mengatur rumah tangga dengan sebaik – 
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baiknya. Perbedaan ini adalah wujud dari keadilan antara suami dan istri. 

Karena suami satu tingkat lebih tinggi dari pada istri.   

Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam penelitian ini cukup 

baik, suami yang menjadi kepala rumah tangga berusaha memenuhi 

kewajibannya dalam hal nafkah. Namun ada beberapa hal yang masih belum 

terpenuhi mengingat keterbatasan fisik yang di alami oleh suami. Seperti 

kebutuhan berkeluarga tidak bisa hanya mengharapkan hasil panen 

sebagaimana cara suami untuk memberikan nafkah istri akan tetapi hal ini 

juga tidak menimbulkan suatu permasalahan dan tetap menjadi keluarga 

sakinah .   

Keluarga sakinah dalam pasangan suami difabel dan istri tunarungu di 

perlukan adanya rasa menyanyangi dan perhatian. Terwudnya keluarga 

sakinah bisa terjadi apabila hak dan kewajiban Nafkah lahir dan nafkah batin 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu terpenuhi. Keluarga bisa bahagia 

dan bertahan apabila hak dan kewajiban terpenuhi karena hal tersebut 

merupakan suatu kunci. Nafkah lahir dan nafkah batin sendiri merupakan 

syariat islam yang harus terpenuhi kepada pasangan.  

Dalam kehidupan berkularga tentunya bahagia dan sedih bagian dari 

perjalanan rumah tangga. Kehidupan terkadang berubah begitu saja yang 

awalnya bahagia, menyenangkan lalu menyedihkan. Keadaan seperti ini yang 

harusnya merubah situasi dan kondisi dalam keluarga ketika sedang terjadi 

konflik.  
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Keluarga harus di dasari dengan rasa cinta. Karena keluarga merupakan 

suatu ibadah, perjuangan dan membangun suatu ikatan cinta. Dengan 

demikian apabdila sesuatu terjadi dalam keluarga tidak menyebabkan 

pudarnya ikatan cinta.51  

Kehidupan bisa berhasil dan sejahtera karena tergantung bagaiamana 

kedua pasangan dalam mengatasi suatu problem. Seperti pasangan suami 

difabel dan istri tunarungu mengenai faktor pendukung dan penghambat 

yang terjadi dalam keluarga. Yaitu, sebagai berikut: 

 Faktor Pendukung 

Dalam membentuk suatu keluarga, pemikiran kita tertuju pada hal 

yang indah-indah. Itu tidak salah, karena dalam rumah tangga 

seharusnya hubungan yang terjalin didalamnya harus berlandaskan atas 

cinta kasih dari kedua belah pihak. Tetapi tergantung dari masing-

masing individu bagaimana cara mereka membawa keluarga mereka 

kedalam situasi yang aman. Berikut adalah hasil wawancara terhadap 

pasangan suami difabel dan istri tunarungu tentang faktor yang 

mendukung terbentuknya keluarga sakinah. 

Sebagaimana hasil wawancara terhadap pasangan pasangan suami 

difabel dan istri tunarungu tentang faktor penghambat terbentuknya 

keluarga sakinah yaitu :  

Jadi gini mas selama saya menikah sudah hampir 51 tahun, ya semangat 

dan dukungan dalam keluarga ya saya sendiri dan istri mas. Melihiat istri saya 

                                                 
51 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Presindo, 2004). 53 
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senang mas itu sudah cukup bagi saya. Kata yang selalu membuat saya 

termotivasi dan semangat ya hadir dari istri. Alhamdulillah dan bersyukur 

banget saya masih mampu bertahan hingga saat ini. Tentu ini semua tidak 

lepas dari orang sekekeliling saya salah satunya istri saya yang sudah 

menerima saya apa adanya dengan ketulusannya, kasih sayangnya, pedulinya 

dan masih banyak lagi. Bukan hanya tentang peduli, tulus kasih sayang saja 

melainkan dalam rumah tangga kita harus bisa menjaga dengan baik salah 

satunya dengan saling mendukung satu sama lain. Kehidupan rumah yang baik 

juga harus di dasari dengan keamanan dan kenyamanan agar tidak meraakan 

ketegangan dan menumbuhkan rasa memiliki dan menghargai agar terciptanya 

kehidupan beragama dalam berkeluarga, saling bermusyawarah dan harus 

memprioritaskan keluarga sebagai yang utama. Sebagai pasangan penyandang 

difabel, Selain istri saya saya juga bersyukur tetangga saya ini baik – baik 

dengan saya mereka selalu membuat saya tersenyum saya tidak merasa di 

asingkan atau di kucilkan walapun saya memiliki kekurangan. Tidak hanya 

istri dan tetangga tetapi pemerintah di sini juga peduli akan keadaan saya dan 

saya bangga bahwa pemerintah melakukan hal terseb\\\\\\\\\ut. Pemerintah peduli 

dengan saya dan istri saya selalu membantu memberikan sesuatu dengan tujuan 

meringankan beban saya dengan istri.52 

Dari hasil wawancara diatas tentang faktor pendukung pasangan suami 

difabel dan istri tunarungu dalam membentuk keluarga sakinah sebagai 

berikut: 

a. Peran Pasangaan 

                                                 
52 Salikun, Wawancara, Bojonegoro, Maret 2021. 
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Peran antar pasangan sangat di perlukan dalam berkeluarga. 

Sebagai seorang pasangan perlu saling mendukung dengan tujuan 

kehidupan keluarga yang bahagia. Dukungan yang utama adalah 

saling menerima antar pasangan. Begitupun dukungan yang lainya 

adalah: 

1) Rasa keamanan, karena yang harus di berikan oleh antar 

pasangan, agar dalam rumah tangga tidak merasa tegang dan 

meraa aman.  

2) Rasa memiliki, karena dalam hubungan rasa memiliki bisa 

membuat ikatan perkawinan menjadi kuat dan mendekatkan 

dengan pasangan.  

3) Rasa menghargai, dalam setiap kehidupan perlunya ada rasa 

menghargai sebagai bentuk perhatian dalam membentuk 

keluarga sakinah. Menghargai pasangan sangat perlu seperti 

halnya melonggarkan waktu untuk keluarga agar kasih sayang 

antar pasangan semakin erat.53 

4) Beragama, etika dalam berkeluarga tidak lepas dari nilai – 

nilai agama. Agama bisa membuat kekuatan leih dalam 

keluarga begitupun keluarga yang tidak mempunyai komitmen 

bisa di karenakan karena lemahnya dalam beragama.  

5) Bermusyawarah, dalam kehidupan rumah tangga musyawarah 

sangat di perlukan sebagai upaya rasa tanggung jawab dan 

                                                 
53 Patemi, Wawancara, Bojonegoro, April 2021. 
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perlu adanya kejujuran, saling menerima pendapat dan 

menumbuhkan rasa memiliki dalam keluarga.  

6) Prioritas, keluarga wajib sebagai prioritas utama untuk 

menghindari sesuatu yang buruk. Misal ketika ekonomi krisis 

tentunya berbeda pendapat dan akan terjadi konflik maka 

dalam hal seperti itu perlu keluarga yang di prioritaskan.  

b. Peran lingkungan masyarakat 

Kaum difabel yang hidup pada lingkungan non difabel 

merupakan beban tersendiri bagi kaum difabel. Mereka takut 

apabila kehadiran mereka tidak dapat diterima bagi masyarakat 

sekitar. Maka dari itu, lingkungan merupakan salah satu dukungan 

terbentuknya kebahagiaan atau kesejahteraan bagi kaum difabel. 

Selain itu lingkungan merupakan suatu keluarga karena sebagai 

lingkungan masyarakat terdekat menjadi bagian penting yang dapat 

memberikan peran positif (sosial) untuk pasangan difabel dan 

tunarungu ini. Dukungan sosial lingkunga memberikan energi yang 

kuat dan hidup lebih berwarna untuk penyandang disabilitas.54 

c. Peran pemerintah 

Masyarakat sejahtera merupakan suatu kondisi yang ideal bagi 

setiap masyarakatnya. Sehingga peran pemerintah dalam hal ini 

adalah mensejarhterahkan masyarakatnya untuk mewujudkan 

kesejahteraan tersebut. kehidupan sejahtera dapat di ketahui dari 

                                                 
54 Ali mahmudi, Wawancara, Bojonegoro, April 2021. 
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kurangnya beban orang yang membutuhkan salah satunya pasangan 

suami difabel dan istri tunarungu.55 

 Faktor Penghamabat 

Perlu dipahami bahwa sebelum sampai kepada keluarga yang 

sakinah, keluarga sering mendapatkan hambatan, gangguan, ancaman 

yang dapat menggoyahkan eksistens ial keluarga. Berbagai bentuk 

hambatan, gangguan, ancaman itu dapat muncul dari diri sendiri maupun 

dari luar. kesemua itu apabila tidak segera diatasi, akan menjadi 

penghalang yang serius dalam meningkatkan kualitas keluarga. 

Sehingga akan menghambat untuk menjadi keluarga yang sakinah. 

Sebagaimana hasil wawancara terhadap pasangan pasangan suami 

difabel dan istri tunarungu tentang faktor penghambat terbentuknya 

keluarga sakinah yaitu :  

Jadi tentunya ada aja mas penghambat dalam membentuk keluarga 

sakinah. Pertama pasti karena fisik dengan keadaan saya seperti ini 

menyulitkan saya terutama dalam ingin melakukan aktivitas seperti 

halnya berhubungan badan tentu kami sangat kesulitan dan merepotkan 

melihat saya yang difabel (cacat) walapun kita sudah pernah 

melakukannnya tapi pada kenyataannya sampai saat ini kami belum 

memiliki keturunan. Selain itu penghmabat yang lain adalah untuk 

mencari pekerjaan bahkan mungkin tidak bisa bekerja dengan kondisi 

seperti ini. Jadi memang dari fisik yang tidak memungkinkan ekonomi 

                                                 
55 Mursim, Wawancara, Bojonegoro, April 2021. 
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sudah tentu jadi penghambat tapi saya selalu bersyukur istri selalu 

menguatkan dan mau sama saya walapun keadaan fisik saya seperti ini. 

Selain ekonomi jadi penghambat dalam keluarga komunikasi juga jadi 

pembhambat bagi saya sebab istri saya kan tunarungu jadi dalam 

komunikasi susah kecuali kalau berbicara harus sangat kencang , gerak 

bibir atau di dekatkan di telingnya baru bisa terdengar. Kurangnya 

komunikasi yang sempurna membuat saya merasa sedih mas. karena ini 

juga membuat saya khawatir ketika istri saya ketika di luar rumah 

menyapu atau apa takutnya ada motor atau apa istri saya di klakson 

tidak dengar dan mengakibatkan hal – hal tidak di inginkan begitu mas.  

Hasil rangkuman peneliti tentang faktor pendukung pasangan suami 

difabel dan istri tunarungu dalam membentuk keluarga sakinah sebagai 

berikut: 

1) Keturunan  

Setiap pasangan suami istri tentu mengharapkan pernikahannya 

menjadi awal suatu yang salah satunya dengan memiliki keturuan. 

Namun tidak menutup kemungkinan tidak semuanya pasangan di 

dunia ini memiliki keturunan. Pasangan difabel salah satunya karena 

keterbatasa fisik yang mereka miliki dan juga takdir yang 

mengakibatkan pasangan difababel belum mampu memiliki 

keturunan walpun pada dasarnya mereka sangat menginginkan agak 

memiliki keturunan. Karena banyak juga kita temui tidak semua 
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pasangan difabel itu memiliki keturunan dibafel juga tetapi banyak 

juga yang memiliki keturunan normal. 56 

2) Ekonomi 

Tidak dapat di pungkiri lagi bahwa ekonomi sebagai problem 

utama yang di hadapi oleh penyandah difabel. Hal ini terjadi karena 

kurangnya lapangan pekerjaan yang mengakibatkan penyandang 

difabel susah mendapatkan pekerjaan. Melihat hal seperti itu kita 

harus berfikit bahagiaman penyandang difabel harus kreatif dan 

mengenali potensi yang ada pada dirinya. selain itu peran dari 

pemerintah harus ada dengan tujuan sebagai uapaya memberikan 

suatu kehidupan baru untuk para penyandang difabel dan sebagai 

solusi menghadapi permasalahan ini.  

3) Komunikasi 

Masalah terbesar yang menjadi penyebab adalah komunikasi. 

Dalam kehidupan rumah tangga tentunya selalu mengharapkan 

hubungan yang adem, ayem dan tentrem. Permaalahan yang sering 

terjadi karena komunikasi adalah karena usia yang sudah menua 

menjadikan pemkirannya juga berbeda. Oleh sebab itu kejadian 

seperti ini segera di atasi agar tidak merusak kebahagiaan keluarga. 

                                                 
56 Salikun, Wawancara, Bojonegoro, April 2021. 
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B. Analisis Maqashid Shari‘ah Terhadap Kewajiban Suami Difabel 

Terhadap Istri Tunarungu Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah di 

Desa Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro 

Kebutuhan dharuriyat dibutuhkan oleh seiap manusia. Baik kebutuhan 

ini bersifat primer maupun sekunder. Jika kedua kebutuhan ini tidak 

terpenuhi, maka akan terancam keselamatan kehidupan manusia baik di 

dunia maupun di akhirat. Maqāshid Al-Syarī‘ah sendiri merupakan tujuan 

yang dikehendaki syara’ dan rahasia-rahasia yang ditetapkan oleh Allah pada 

setiap hukum. adapun inti dari Maqāshid Al-Syarī‘ah adalah untuk 

mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan, atau menarik 

manfaat dan menolak mudharat, atau dengan kata lain adalah untuk 

mencapai kemaslahatan, karena tujuan penetapan hukum dalam Islam adalah 

untuk menciptakan kemaslahatan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan 

Allah. Sebagai muslim dan muslimah yang mengerti agama dan memiliki 

wawasan keagamaan yang baik, seorang hamba hendaknya menjalankan 

peran sebagai halifah Allah dengan menjaga dengan baik amanah yang 

diberikan-Nya.  

Sakinah, Mawaddah dan Warahamah merupakan asas dan tujuan di 

syariatkannya pernikahan dan pembentukan rumah tangga. Pernikahan Pak 

Salikun dengan Bu Patemi memang penuh liku – liku dan belum memiliki 

keturunan sampai saat ini. Hal tersebut tidak membuat pasangan ini putus 

asa dengan tetap membina rumah tangga harus berlaku dengan cara yang 

baik dan kehidupannya dengan harmonis. Keharmonisan dapat kita ketahui 
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dari tanggung jawab Pak Salikun dengan Bu Patemi dalam memenuhi hak 

dan kewajiban masing-masing.  

Di jelaskan dalam Firman Allah SWT. dalam alQur’an Surat al-

BaqarahAyat 228: 

                               

                                  

                                     

 

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru´. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 

yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 

dan hari akhirat. Dan suamisuaminya berhak merujukinya dalam masa 

menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para 

wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang ma´ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan 

kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana” (al-BaqarahAyat 228) 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga 

mempunyai kewajiban, maka kewajiban istri merupakan hak bagi suami, 

namun suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi dari pada istri, 

yaitu sebagai pemimpin dan kepala rumah tangga.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis Pak Salikun 

melaksanakan kewajibannya yakni nafkah lahir dengan bukti pak salikun 

mampu untuk memberikan segala kebutuhan istri walapun hanya sebatas 

makan namun sudah lebih dari cukup karena memang dari bu patemi sendiri 

tidak pernah meminta aneh – aneh cukup bisa makan setiap hari saja sudah 
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bersykur Alhamdulillah pak salikun punya satu sawah dan di paro kepada 

orang sebagai upah untuk merawat sawahnya dan ketika panen beliau juga 

menikmati hasil panennya.  Jadi penghasilan untuk memberikan nafkah dari 

pak salikun ya hanya dari hasil panen. 

Mewujudkan ketentraman dengan hak dan kewajiban dalam pasangan 

suami difabel dan istri tunarungu merupakan tujuan dari Maqāshid Al-

Syarī‘ah. Pengentahuan yang mumpuni dalam pasangan suami difabel dan 

istri tunarungu merupakan bentuk pencapaian Maqāshid Al-Syarī‘ah.. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis hak dan kewajiban 

di laksanakan oleh pak salikun dan bu patemi baik dari pengetahuan agama 

hingga kewajiban dalam agama. Wawancara yang di lakukan oleh penulis 

yakni terdapat beberapa hak dan kewajiban yang terlaksana dengan baik, 

akan tetapi ada juga bebarapa hal yang belum terlaksana.  

Mengenai hifdzu nafs, seorang pasangan suami difabel dan istri 

tunarungu yang sudah melangsungkan pernikahan tetap ia memiliki hak 

sebagai keluarga dan juga hak sebagai keluarga dan juga hak sebagai 

manusia untuk hidup layak pada umumnya. Dalam sebuah hubungan rumah 

tangga seperti biasanya mempunyai hak seorang manusia pada umumnya. 

Keluarga harus melakukan pemberdayaan dan memberikan hak – haknya. 

Terlalu sempit mengartikan hifdzu nafs dalam persoalan kebutuhan rumah 

pokok makanan dan minuman untuk supaya tetap hidup. Bagi penyandang 

difabel ia memiliki hak untuk hidup dan harapan hidup seperti manusia pada 

umumnya.  
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Kemudian Hifżu ad-dīn, Pencapain Maqāshid Al-Syarī‘ah yang 

dilakukan dalam pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami difabel dan 

istri tunarungu, tercermin dari pengetahuan agama. Keterbataan fisik tidak 

membuat kurangnya pengetahuan agama akan tetapi orang yang mempunyai 

keterbatasan terkadang mempunyai daya semangat tersendiri. Pak salikun 

dan bu patemi merupakan orang yang taat beragama meskipun keadaan 

kurang sempurna namun tidak mengurangi rasa semangat dan beragama 

kedua pasangan ini.  

Pak salikun sebagai kepala keluarga selalu mengingatkan istrinya ketika 

sudah tiba waktunya sholat, melihat istri yang tunarungu pak salikun 

memberikan informasi  dengan cara mlambaikan tangan (awe – awe) lalu 

membisikkan dengan suara lantang mengingat istri yang tuanrungu. 

Meskipun begitu kedua pasangan ini nampak selalu bahagia meskipun 

dengan keadaan seperti apapun akan tetapi pasangan ini selalu bahagia,  

Nilai – nilai islam yang ada pada keseharian pasangan suami difabel dan 

istri tunarungu dalam melakukan kegiatan pemenuhan hak dan kewajiban 

membuat kenyaman, nilai positif tersendiri dan terhindar dari konflik serta 

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah dan warahmah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis diatas, dapat diambil kesimpulan adalah sebagai 

berikut : 

1. Pemenuhan kewajiban pasangan suami difabel terhadap istri tunarungu 

di Desa Sobontoro Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, 

berdasarkan dengan ketentuan yang diharuskan semuanya telah 

terpenuhi tetapi terdapat beberapa hak dan kewajiban belum 

terlaksanakan dengan baik karena faktor suami yang difabel.  

2. Kehidupan pasangan suami difabel dan istri tunarungu memiliki hak dan 

kewajiban yang sama seperti manusia pada umumnya. sesuai dengan 

pengamalan Maqāshid Al- Syarī‘ah kedua pasangan ini mampu 

melewati dengan baik meskipun ada rintangannya seperti Hifżu ad-dīn 

kedua pasangan melaksanakan dengan baik meskipun keadaan istri 

seperti itu namun tidak membuat istri tunarungu lalai akan kewajiban 

dan tugas suami untuk selalu menggingatkan. Begitupun Hifżu nafs 

tanggung jawab sebagai sorang suami akan memnuhi hak dan 

kewajibannya untuk kebutuhan pokok sehari – hari terlaksana meskipun 

dengan seaadanya melihat keduan pasangan ini tidak terlalu 

mempermasoalkan hal ini yang terpenting mereka mempunyai hak untuk 

keberlangsungan hidup.  
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B. Saran 

Berdasarkan Analisis diatas, dapat diambil saran adalah sebagai berikut : 

1. Perkawinan harus di pelihara dengan baik, agar tercapainya sakinah, 

mawaddah, dan warohmah maka hendaklah untuk memenuhi hak dan 

kewajiban dalam hubungan perkawinan. 

2. Perkawinan terjadi bukan karena memandang fisik ataupun psikis, namun 

ikatan perkawinan berhasil jika pasangan suami isti mampu melaksanakan hak 

dan kewajibannya, jika semuanya terlaksana maka keluarga bisa di katakan 

berhasil dan mendapatkan apa yang di harapkan dalam sebuah perkawinan.  
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